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“Salah satu ciri manusia hidup adalah berpikir kreatif.” 
(Wagiman Yosep) 
 
“Orang jenius melakukan apa yang harus ia lakukan, dan orang yang berbakat 
melakukan apa yang bisa ia lakukan.” 
(Owen Meredith) 
 
“Musik adalah bahasa universal. Saat bahasa dan kata-kata tidak mampu 
menyampaikan perasaan, musik mentranformasikan isi hati, maksud manusia 
dalam bentuk rangkaian nada.” 
(Invalindian Candrawinata) 
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KREATIVITAS BERNYANYI PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 
DI TK SE-GUGUS X KECAMATAN WONOSARI 
KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas bernyanyi 
anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari. Hal tersebut dikarenakan belum 
teridentifikasinya tingkat kreativitas bernyanyi yang disebabkan kurangnya 
pengetahuan pendidik tentang asesmen kreativitas bernyanyi anak. Gugus X 
Wonosari terdiri dari 3 TK yaitu TK ABA Wonosari II, TK ABA Wonosari V dan 
TK ABA Ledoksari. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survei. Subjek penelitian ini adalah 66 anak usia 5-6 tahun atau anak Kelompok B 
dan objek penelitian adalah kreativitas bernyanyi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner dan observasi. Penelitian ini adalah penelitian 
populasi dimana seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian. Data hasil 
penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan skor 
persentase yang nantinya dapat diketahui sejauh mana tingkat kreativitas 
bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X Wonosari.  
       Hasil penelitian melalui metode observasi menunjukkan bahwa tingkat 
kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari 
termasuk ke dalam kriteria baik sekali. Melalui kuesioner menunjukkan bahwa 
tingkat kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X 
Wonosari termasuk ke dalam kriteria baik. Secara keseluruhan tingkat kreativitas 
anak usia 5-6 di TK se-Gugus X tahun termasuk dalam kriteria baik. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini telah dipandang sebagai suatu fondasi 
pendidikan setiap insan. Tujuan Pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia 
yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa (Slamet Suyanto, 2005: 5). Usia dini 
dipandang sebagai masa dimana manusia mempersiapkan secara matang seluruh 
aspek perkembangannya untuk mencipta generasi mendatang yang unggul dan 
berkualitas. Selain itu usia dini merupakan usia emas yang sangat baik untuk 
ditanamkan nilai-nilai, ilmu-ilmu, serta seluruh informasi yang positif pada anak. 
Karena pada usia emas atau (golden age) ini merupakan fase anak meniru dan 
anak sangat mudah menyerap stimulus apapun yang diberikan. 
Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno (2009: 48) berpendapat bahwa masa 
dimana anak mudah menerima, mengikuti, melihat dan mendengar segala sesuatu 
yang dicontohkan, diperdengarkan, serta diperlihatkan maka dapat dikatakan anak 
sedang memasuki usia emas (golden age). Semua informasi itu disimpan dalam 
memori otak anak secara tahan lama, sehigga pada saat-saat tersebut adalah saat 
yang tepat untuk diberikan layanan pendidikan seluas-luasnya kepada anak. 
Kesempatan untuk praktik juga perlu diberikan seluas-luasnya kepada anak 
supaya anak lebih mudah memahami makna dari informasi yang diberikan. 
Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian upaya 





pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak, 
serta upaya untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Undang–
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan ialah bahwa masa prasekolah 
merupakan masa yang penting untuk perkembangan kreativitas dan proses-proses 
intelektual lainnya (Papalia & Old, 1987: 12). 
Masa usia dini adalah masa tempat sel-sel otak mengalami pertumbuhan 
dan ekspansi yang cepat, dimana pada umur 3 hingga 6 tahun pertumbuhan cepat 
terjadi pada areal lobus frontal (Santrock, 2007: 175). Maka dari itu 
mengusahakan suatu lingkungan yang kaya akan rangsang akan sangat menunjang 
perkembangan intelektual anak. Jika anak pada masa ini tidak diberi perangsangan 
yang sebaiknya maka sebagian dari bakat-bakat bawaannya tidak akan terwujud. 
Selain itu proses pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini harus memperhatikan 
tingkat perkembangan anak, kebutuhan anak, dan mengembangkan seluruh 
potensi yang ada pada anak sehingga kreativitas anak juga berkembang. 
Kreativitas merupakan hal penting dalam kehidupan khususnya pada anak 
usia dini. Menurut Rita Mariyana (2008: 4) kreativitas perlu ditingkatkan karena 
membuat manusia lebih produktif. Selain itu kreativitas juga dapat meningkatkan 





permasalahan. Kualitas hidup tersebut dapat meningkat seiring berkembangnya 
ilmu pengetahuan manusia. Ilmu pengetahuan tersebut dapat memperbaiki serta 
menciptakan hal baru yang berguna seiring dengan munculnya rasa 
keingintahuan, keinginan untuk maju, serta ide original yang muncul dari orang-
orang kreatif (Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, 2005: 3). Dengan demikian 
sangatlah jelas bahwa kreativitas sangat berpengaruh dalam pengembangan aspek-
aspek perkembangan anak usia dini. 
Kreativitas anak jika tidak dikembangkan sejak dini maka kemampuan 
kecerdasan dan kelancaran dalam berpikir anak tidak berkembang. Untuk 
menciptakan suatu produk dan bakat kreativitas yang tinggi diperlukan kecerdasan 
yang cukup tinggi pula dan usaha latihan secara kontinu. Meski demikian 
kreativitas dan kecerdasan bukan hal yang sama karena orang-orang yang cerdas 
belum tentu kreatif sedangkan orang yang kreatif adalah orang-orang yang cerdas 
(Santrock, 2007: 342). Mempertegas pendapat tersebut dapat ditemui bahwa 
sekarang ini orientasi pendidikan cenderung mengarah pada permasalahan 
bagaimana menciptakan anak yang cerdas secara akademik dan 
mengesampingkan kreativitas. Sesuai dengan pendapat Utami Mundandar (1983: 
84-85) bahwa pembelajaran di sekolah masih mengedepankan pengembangan 
intelektual dan nilai akhir daripada proses dan kreativitas. Selain itu budaya di 
Indonesia yang menganggap anak yang baik adalah anak yang patuh, penurut, dan 
mau berbuat sesuai yang dikatakan guru ataupun orangtua inilah yang dinilai 





Maslow (dalam Utami Munandar, 1999: 31) mengungkapkan bahwa 
dengan berkreasi, seseorang akan mampu mengaktualisasikan dirinya, dan 
aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi dalam hidup setiap orang. Setiap 
orang pada dasarnya memiliki kreativitas tanpa terkecuali walaupun setiap orang 
berbeda kadar kreativitas yang dimilikinya. Satu hal yang penting adalah bahwa 
ditinjau dari segi pendidikan, kreativitas dapat ditingkatkan, dan karena itu perlu 
dipupuk sejak dini. Bila kreativitas tersebut tidak dipupuk maka bakat tersebut 
tidak akan berkembang, bahkan menjadi bakat terpendam yang tidak dapat 
diwujudkan. 
Salah satu ciri aptitude kreativitas anak yaitu keluwesan. Keluwesan 
menurut Martini Jamaris (2006: 67) kemampuan anak untuk mengemukakan 
berbagai alternatif pemecahan masalah sesuai dengan ide-ide yang dimiliki anak. 
Berkaitan dengan hal tersebut, hasil observasi awal di lapangan pada tanggal 13 
Maret 2015 di TK ABA II Wonosari terdapat beberapa anak yang memiliki 
keluwesan. Contoh keluwesan tersebut misalnya anak sering mengungkapkan 
gagasan kepada guru dan teman. Meski demikian masih terdapat beberapa anak 
yang terlihat diam, cenderung pasif. 
Selain ciri aptitude terdapat pula ciri non aptitude yaitu ciri kreativitas 
yang berkaitan dengan minat, sikap, dan kualitas temperamental (Guilford dalam 
Dedi Supriadi, 1994: 13). Ciri non aptitude seperti sering bertanya, suka 
mengikuti berbagai kegiatan beberapa anak sudah melakukanya. Observasi 





aptitude maupun non aptitude mungkin akan lebih terlihat ketika anak melakukan 
kegiatan kreatif seperti aktivitas musikal yaitu bernyanyi. 
Musik selalu identik dengan kreativitas, karena alunan nada-nada yang 
terangkai lahir dan tumbuh dari kreasi serta luapan ekspresi. Menurut Aristoteles 
musik mampu mendamaikan hati, sebagai terapi kreatif dan menumbuhkan jiwa 
patriotisme, serta sebagai bahasa nurani yang menghubungkan pemahaman dan 
pengertian antar manusia (Fathur Rasyid, 2010: 13). Oleh sebab itu melalui 
kegiatan bermusik kreativitas akan berkembang. Selain itu melalui bermain musik 
dapat meningkatkan ketajaman otak, fungsi kognitif, dan daya ingat. Menurut 
Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005: 74) menyatakan bahwa bermain 
musik dapat mengembangkan otak kiri (rasionalitas dan logika) dan otak kanan 
(imajinasi dan kreatifitas). Ketepatan nada, irama, menghafal lagu, dan kecepatan 
membaca kunci atau not balok merangsang otak kiri untuk bekerja, sedangkan 
kreativitas dalam mengkreasikan sebuah lagu merangsang otak kanan. Dengan 
demikian anak terbiasa berpikir fleksibel sehingga daya pikir dan daya cipta anak 
atau kreativitasnya dapat berkembang. Oleh sebab itu pembelajaran harus 
mengarah pada pembentukan dan peningkatan kreativitas seperti pembelajaran 
musik di Taman Kanak-kanak. 
Pendidik di era global ini seharusnya banyak melihat dan mengetahui 
bagaimana perkembangan kreativitas anak. Hal tersebut dilakukan agar guru 
mampu lebih meningkatkan kreativitas. Semua sekolah menginginkan siswanya 
menjadi siswa yang unggul dalam prestasi, berbakat, dan kreatif untuk 





wawancara di TK ABA Ledoksari pada tanggal 18 Maret 2015 peneliti masih 
menemukan pendidik di TK daerah Wonosari yang  belum mengetahui ciri anak 
kreatif dan belum mengetahui cara meningkatkan kreativitas anak. Selain itu 
melalui observasi peneliti menemukan masih banyak anak yang dibatasi dalam 
bereksplorasi. Misal anak diminta diam ketia sedang bernyanyi sambil 
mengerjakan tugas karena hal tersebut dianggap sebagai suatu aktivitas yang 
mengganggu dan gaduh. 
Beberapa TK di Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta pada dasarnya sudah 
mengadakan aktivitas musik di sekolahnya. Sekolah-sekolah tersebut tanpa sadar 
telah memberikan wadah sebagai upaya mengoptimalkan kreativitas anak dengan 
mengadakan program ekstrakurikuler di bidang musik seperti drum band dan 
angklung. Penampilan drum band merupakan kombinasi dari permainan musik 
(tiup dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Angklung adalah alat 
musik tradisional yang berasal dari Jawa Barat, terbuat dari bambu, yang 
dibunyikan dengan cara disentuhkan satu sama lain (bunyi disebabkan oleh 
benturan badan pipa bambu) sehingga menghasilkan bunyi yang bergetar dalam 
susunan nada 2, 3, sampai 4 nada dalam setiap ukuran (Youlliya Indrawati, 
Ichwan, & Angga Erlangga, 2013: 14). Kegiatan drum band dan angklung di 
Taman Kanak-kanak daerah Wonosari dilaksanakan selama seminggu sekali saja. 
Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dari pelatih ekstrakurikuler tersebut. 
Kegiatan bernyanyi telah dilakukan siswa setiap hari di sekolah-sekolah di 
Wonosari. Kebiasaan bernyanyi ini dilakukan untuk mengisi waktu luang di 





siswa untuk bernyanyi bebas di depan kelas. Selain itu bernyanyi juga dilakukan 
ketika apersepsi. Kegiatan bernyanyi dilakukan secara klasikal dengan bimbingan 
guru maupun ketika anak-anak beristirahat dengan menyanyikan lagu 
kesukaannya. Meskipun demikian, hasil wawancara di TK ABA Ledoksari pada 
tanggal 18 Maret 2015 menunjukkan bahwa guru masih menganggap kegiatan 
bernyanyi sebagai rutinitas yang sudah biasa dilakukan di sekolah-sekolah taman 
kanak-kanak. Guru belum mengetahui bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat 
bagi perkembangan anak usia dini. Guru juga belum melakukan asesmen terhadap 
kegiatan bernyanyi tersebut. 
Beberapa TK di Wonosari melaksanakan pembelajaran dengan aktivitas 
musikal seperti bernyanyi dan bermain alat musik masih menggunakan metode 
ceramah klasikal. Anak masih sering menirukan cara guru memainkan alat musik 
dan menirukan cara bernyanyi guru baik dari segi ekspresi, keras-lembut dan 
tempo. Selain itu dengan diadakannya program-program tersebut belum diketahui 
apakah kreativitas anak sudah meningkat atau belum. Hal tersebut disebabkan 
belum adanya pendidik yang mencoba mengases tingkat kreativitas siswa. 
Masalah yang ditemukan selanjutnya adalah seringnya siswa Gugus X dari TK 
ABA II Wonosari yang memenangkan lomba menyanyi. Menurut hasil 
wawancara pada tanggal 18 Maret di TK ABA Ledoksari bahwa seleksi lomba 
menyanyi dilakukan guru dengan cara memilih siswa yang memiliki suara keras 
saja, bukan dari sisi kreativitas bernyanyi anak. Hal tersebut disebabkan karena 






Selain itu seharusnya anak sudah mampu menyanyikan lagu yang cukup 
panjang dengan akurasi nada yang tepat ketika anak berusia 6-7 tahun (Andin 
Sefrina, 2013: 86). Berdasarkan observasi awal pada tanggal 13 Maret di TK 
ABA Wonosari II peneliti menemukan terdapat beberapa anak yang bernyanyi 
hanya sepotong-sepotong lagu saja ketika bernyanyi bersama. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk membantu mengidentifikasi tingkat kreativitas bernyanyi 
siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul “Kreativitas Bernyanyi Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK se-Gugus X  Wonosari, Gunungkidul” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang dan judul penelitian yang telah peneliti 
paparkan maka peneliti menentukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Pendidik masih banyak yang belum mampu mengases kreativitas bernyanyi 
anak didiknya sebagai seleksi awal lomba menyanyi. 
2. Terdapat beberapa anak yang terlihat pendiam dan pasif sehingga tidak sesuai 
dengan ciri anak kreatif, baik aptitude maupun non aptitude. 
3. Terdapat beberapa anak yang belum mampu bernyanyi sesuai tahapan 
perkembangan. 
4. Kegiatan bernyanyi dilakukan dengan klasikal dan meniru guru. 
5. Pendidik belum mengetahui manfaat bernyanyi. 









C. Pembatasan Masalah 
Identifikasi masalah yang dipaparkan di atas tidak seluruhnya dibahas 
dalam penelitian ini. Supaya penelitian lebih terarah dan terfokus maka peneliti 
hanya akan membahas tentang identifikasi masalah nomor 1 dan 2 yaitu belum 
optimalnya kemampuan guru dalam mengases kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 
tahun di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari sebagai seleksi dasar seleksi 
lomba menyanyi dan masih terdapat anak yang belum sesuai dengan ciri anak 
kreatif baik aptitude maupun non aptitude. 
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: “Berapa besar tingkat kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 di TK se-Gugus 
X Kecamatan Wonosari?” 
 
E. Tujuan 
Tujuan  yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 




1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu menambah data tentang 
cara mengases tingkat kreativtas bernyanyi serta data tingkat kreativitas bernyanyi 
di TK se-Gugus X pada anak usia 5-6 tahun. Selain itu dari hasil penelitian ini 





2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi sekolah 
Sebagai dasar pengembangan kebijakan sekolah tentang bagaimana 
pengukuran kreativitas peserta didik. 
b. Bagi guru 
Sebagai pedoman seberapa besar tingkat kreativitas peserta didik dan sebagai 
acuan untuk asesmen kreativitas peserta didiknya 
c. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini dapat penulis gunakan sebagai salah satu cara identifikasi 


































A. Teori Kreativitas 
Paradigma orangtua menganggap kreativitas merupakan karunia Tuhan 
yang dibawa sejak lahir. Padahal tidak demikian adanya. Paradigma tersebut 
muncul karena orangtua kurang memahami definisi kreativitas secara jelas. 
Berikut akan dipaparkan definisi dan beberapa teori tentang kreativitas yang 
sekiranya bermanfaat bagi pendidik maupun orangtua untuk mengembangkan 
kreativitas anak. 
1. Pengertian Kreativitas 
Menurut Drevdahl (dalam Hurlock, 1978: 4), kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan yang 
baru. Kreativitas bisa juga dikatakan sebagai daya cipta seseorang karena mampu 
menciptakan sesuatu yang baru. Kata kreativitas dan kekreatifan sama-sama 
berarti kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan orisinal yang 
berwujud ide-ide dan alat-alat, serta lebih spesifik lagi, keahlian menemukan 
sesuatu yang baru (Wahyudin, 2007: 3). Dari pernyataan tersebut mempertegas 
bahwa kreativitas tidak hanya suatu proses mencipta suatu produk baru saja 
namun juga proses memunculkan ide-ide baru. 
Kreativitas merupakan suatu hal yang penting baik ditinjau dari aspek 
individual maupun sosial, dan dapat dimunculkan dengan mempelajari karya cipta 
yang sudah ada sebelumnya, untuk kemudian diperbaharui sehingga menghasilkan 





proses kreatif bukanlah proses mencipta sesuatu yang benar-benar baru tetapi bisa 
juga memperbaharui yang telah ada. Contohnya seorang anak sering 
mendengarkan lagu, lalu pada lain waktu anak menyanyikan lagu dengan 
mengubah lirik atau dinamikanya sehingga tidak sama dengan lagu aslinya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun KBBI, 2007: 
489) kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta. Senada dengan pendapat 
tersebut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati menyimpulkan bahwa kreativitas 
merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, 
metode, ataupun produk baru. Sedangkan Wahyudin (2007: 15), menyatakan 
kreativitas anak adalah segala proses yang dilalui anak dalam rangka melakukan, 
mempelajari dan menemukan sesuatu yang baru, yang berguna bagi kehidupan 
dirinya dan orang lain. Dipertegas pula dengan pendapat Suratno (2005: 24), yang 
menyatakan bahwa kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang 
memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk menghasilkan suatu 
produk dan atau untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Santrock (2007: 342) berpendapat bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak 
biasa serta menghasilkan pemecahan masalah yang unik. 
Utami Munandar (2009: 45) mendefinisikan kreativitas melalui 4P yaitu: 
a. Pribadi, kreativitas adalah ungkapan ekspresi dari keunikan individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
b. Pendorong, bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan kuat 
dalam dirinya sendiri untuk menghasilkan sesuatu. 
c. Proses, untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi 
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Aktivitas bersibuk diri 





d. Produk, kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk 
kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, 
yaitu sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan 
dirinya dalam proses kreatif. 
 
Menurut Santrock (2007: 342) mengatakan bahwa kreativitas dan 
kecerdasan bukan hal yang sama karena orang-orang yang cerdas belum tentu 
kreatif sedangkan orang yang kreatif adalah orang- orang yang cerdas (Santrock, 
2007: 342). Berdasarkan pendapat tersebut bisa dikatakan bahwa anak kreatif 
adalah anak cerdas yang mampu menciptakan berbagai produk baru yang berbeda. 
Anak kreatif mampu menciptakan suatu karya baru dan mampu memecahkan 
berbagai persoalan mendasar. Oleh sebab itu anak kreatif tidak pernah kehabisan 
akal dalam berpikir. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan hasil dorongan kuat dari dalam diri untuk mencipta 
melalui proses berpikir imajinatif, bertindak, dan berproduksi dengan cara yang 
baru maupun menginovasi yang sudah ada untuk menghasilkan solusi dan produk 
yang baru, serta lain dari yang lain. 
 
2. Ciri-ciri Anak Kreatif 
Guilford (dalam Dedi Supriadi, 1994: 13) menerangkan bahwa ciri orang 
kreatif meliputi kognitif (aptitude), dan afektif (non aptitude) yang berkaitan 
dengan minat, sikap, dan kualitas temperamental. Orang kreatif memiliki ciri-ciri 
kepribadian yang secara signifikan berbeda dengan orang-orang yang tidak 
kreatif. Karakteristik-karakteristik kepribadian ini menjadi kriteria untuk 





non aptitude, Conny R. Semiawan, dkk (1984: 28) mengemukakan bahwa: 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan 
menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kreativitas meliputi ciri-ciri aptitude 
seperti kelancaran, keluwesan, dan keaslian dalam pemikiran, maupun ciri-ciri 
non aptitude seperti rasa ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan, dan selalu 
ingin mencari pengalaman-pengalaman baru. 
Selanjutnya Martini Jamaris (2006: 67) menjeaskan lebih lanjut pengertian 
dari kelancaran, keluwesan, keaslian, dan penguraian sebagai ciri aptitude sebagai 
berikut: 
a. Kelancaran adalah kemampuan untuk megeluarkan ide-ide yang ada 
dalam pikiran anak secara lancar, tidak terkendala suatu apapun. 
b. Kelenturan atau keluwesan adalah kemampuan anak untuk 
mengemukakan berbagai alternatif pemecahan masalah sesuai dengan 
ide-ide yang dimiliki anak 
c. Keaslian yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau 
karya yang asli hasil pemikiran sendiri. 
d. Elaborasi yaitu kemampuan untuk memperkaya dan memperluas ide.  
 
Ditambah pula menurut Guilford (dalam Dedi Supriadi, 1994: 17) 
mengemukakan empat sifat yang menjadi kemampuan berfikir kreatif (aptitude), 
yaitu: a)  Kelancaran (fluence) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan; b) Keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam pemecahan masalah; c) Keaslian (orginility) adalah 
kemampuan untuk mencetus gagasan dengan cara-cara yang asli; dan d) 
Penguraian (elaboration) adalah kemampuan untuk menguraikan suatu secara 
terperinci. 
Ditambah pula Slameto (2003: 145) menerangkan bahwa kreativitas siswa 





melaksanakan aktivitas belajar. Maksudnya adalah tingkah laku dan gaya belajar 
anak yang tidak meniru serta cenderung berbeda dari yang lain. Tingkah laku 
tersebut muncul secara alamiah dan tidak dibuat-buat. Selain itu hasil dari tingkah 
laku kreatif yaitu berupa suatu produk atau karya yang kreatif pula. 
Untuk menentukan suatu karya memiliki kreativitas atau tidak maka 
kejelasan mengenai kriteria kreativitas sangatlah penting. Penentuan kriteria 
kreativitas menurut Amabile (dalam Dedi Supriadi, 1994: 13), menyangkut tiga 
dimensi yaitu proses, person, dan produk kreatif. Pengertian tersebut dapat 
dijabarkan bahwa proses merupakan pengejawantahan dari proses kreatif sebagai 
kriteria kreativitas, person lebih identik dengan kepribadian kreatif, sedangkan 
produk kreatif merupakan semua hasil dari proses kreatif. Sebagai contoh 
pagelaran musik adalah hasil dari sebuah proses kreativitas. 
Biasanya anak kreatif memiliki sifat-sifat seperti: selalu ingin tahu, 
memiliki minat yang sangat luas, dan suka melakukan aktivitas yang keratif (Anik 
Pamilu, 2007: 16). Arti dari sifat selalu ingin tahu dimaksudkan bahawa anak 
tertarik terhadap suatu hal yang belum dia ketahui, anak tersebut penasaran dan 
mencoba mencari tahu tentang hal baru tersebut dengan caranya sendiri seperti 
bertanya, melihat-lihat, dan menyentuh benda yang ingin diketahui. Kemudian 
yang dimaksud anak memiliki minat yang sangat luas adalah anak tertarik pada 
segala kegiatan yang ada. Anak tersebut selalu ingin berpartisipasi dan aktif. 
Selanjutnya maksud dari anak suka melakukan aktivitas yang kreatif adalah 
dimana anak tidak mudah merasa bosan dan jenuh ketika melakukan kegiatan 





Piers, sebagaimana yang dikutip Mohammad Asrori (2007: 72) 
mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas adalah: memiliki dorongan (drive) 
yang tinggi, memiliki keterlibatan yang tinggi, memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, memiliki ketekunan yang tinggi, cenderung tidak puas terhadap 
kemapanan, penuh percaya diri, memiliki kemandirian yang tinggi, bebas dalam 
mengambil keputusan, menerima diri sendiri, senang humor, memiliki intuisi 
yang tinggi, cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks, toleran terhadap 
ambiguitas, dan bersifat sensitif. 
Ciri anak kreatif non aptitude yang lain diungkapkan oleh Mulyasa (2013: 
104), yaitu senang menjelajahi lingkungannnya, melakukan eksperimen, suka 
bertanya, spontan, tidak mudah bosan, dan memiliki daya imajinasi tinggi. Anak 
senang bereksplorasi yaitu anak yang senang mengamati dan memegang benda-
benda yang belum diketahuinya. Selanjutnya anak senang melakukan eksperimen 
yaitu anak yang senang mencoba hal-hal baru yang belum pernah dia lakukan 
sebelumnya. Ciri selanjutnya adalah suka bertanya. Seperti yang terlihat setiap 
individu memilki rasa ingin tahu dan tidak ada seorangpun yang tidak memiliki 
rasa ingin tahu sama sekali, seorang anak akan terlihat rasa keingintahuannya di 
saat ia mulai bertanya hal-hal yang ia lihat, dengar, amati, dan sebagainya. Jika 
rasa ingin tahu anak tinggi maka ia akan lebih aktif bertanya, anak yang rasa ingin 
tahunya sedang maka ia hanya akan bertanya tentang hal tertentu yang menarik 
baginya, sedangkan anak yang rasa ingin tahunya rendah ia hanya akan bertanya 
di saat keadaan memaksanya untuk bertanya karena ia lebih banyak diam atau 





menyatakan perasaan, pendapatan dan pikirannya dengan jujur sesuai perasaan 
yang dirasakannya. Kemudian jarang menunjukkan rasa bosan yaitu anak yang 
selalu melakukan suatu kegiatan dengan senang, tidak terpaksa dan selalu 
menikmati kegiatannya sehingga tidak mudah bosan. Ciri terakhir adalah 
memiliki daya imajinasi yang tinggi. Anak kreatif biasanya selalu membayangkan 
dan berpikir jauh lebih tinggi daripada anak-anak lain umumnya. 
Selain pendapat di atas terdapat beberapa pendapat lain tentang ciri atau 
karakteristik kreativitas. Menurut Utami Munandar (2009: 37) ciri-ciri (non 
aptitude) pribadi yang kreatif dari para pakar psikologi adalah mempunyai 
prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri dalam berfikir, penuh energi, percaya 
diri, bersedia mengambil resiko, dan berani dalam pendirian. Anak kreatif adalah 
anak yang berani mengambil resiko dengan semua yang dilakukannya. Anak 
kreatif juga memiliki kemandirian dan kepercayaan diri yang tinggi sehingga 
mereka tidak takut untuk melakukan berbagai kegiatan. 
Sub-skala kreativitas yang akan menambah indikator pengukuran 
kreativitas menurut Utami Munandar (2009: 71) meliputi ciri-ciri yaitu rasa ingin 
tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang baik, 
memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol dalam 
salah satu bidang seni, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut padang, 
mempunyai rasa humor yang luas, mempunyai daya imajinasi, dan mempunyai 





Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak kreatif 
memiliki karakteristik atau ciri-ciri (non aptitude) yaitu rasa ingin tahu yang 
tinggi, berminat terhadap kegiatan apapun, memiliki rasa humor, memiliki rasa 
keindahan, bebas berpendapat, suka bertanya, bersifat spontan, jarang bosan, 
memiliki daya imajinasi tinggi, penuh energi, sensitif, berani, dan percaya diri 
dengan indikator keberbakatan (aptitude) yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, 
dan elaborasi atau penguraian. Anak kreatif juga mampu menghasilkan sebuah 
karya sebagai hasil dari proses kerativitas. Berdasarkan paparan lisan ahli, 
disampaikan bahwa keluwesan (flexibility) merupakan ciri (aptitude) awal yang 
dikuasai terlebih dahulu oleh anak, sebelum anak mampu menguasai ciri aptitude 
yang lain. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan ciri aptitude yaitu 
keluwesan (flexibility) dan ciri non aptitude menurut para ahli.  
3. Strategi Mengembangkan Kreativitas Anak 
Usia dini merupakan masa subur untuk mengembangkan kreativitas. 
Perkembangan kreativitas akan membentuk perilaku kreatif sebagai fondasi yang 
kuat untuk menunjang prestasi anak. Masing-masing anak memiliki kadar 
kreativitas yang berbeda-beda (Suratno, 2005: 40). Hal tersebut disebabkan oleh 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hendaknya guru dapat menghargai masing-
masing keunikan anak dan meningkatkan kreativitas anak. Oleh sebab itu 
kreativitas penting dikembangkan sejak usia dini agar kadar kreativitasnya lebih 
meningkat. 
Berikut ini cara mengembangkan kreativitas anak yang dipaparkan oleh 





memunculkan ide sebanyak mungkin, menyediakan lingkungan yang 
menstimulasi kreativitas anak, tidak mengontrol anak secara berlebihan, 
mendorong motivasi internal anak, dan mengenalkan anak dengan orang-orang 
kreatif. 
Berikut beberapa cara mengembangkan kreativitas yang diungkapkan oleh 
Mulyasa (2013: 105) di antaranya adalah melalui karya nyata, imajinasi, 
eksplorasi eksperimen, proyek, musik dan bahasa. Melalui karya nyata anak 
mampu berkreasi secara aktif dalam membuat karyanya. Kreativitas anak juga 
akan semakin berkembang dengan kegiatan yang mengandung unsur eksplorasi 
atau penjelajahan karena eksplorasi memberi kesempata anak untuk melihat, 
memahami, merasakan dan akhirnya membuat sesuatu. Selain itu anak hendaknya 
dibiarkan bereksperimen dengan berbagai macam percobaan agar kreativitasnya 
lebih berkembang. Adapun kegiatan proyek sering dilakukan di Taman Kanak-
kanak sebagai upaya mengembangkan kreativitas siswa. Ditambah pula kegiatan 
yang berkaitan dengan musik seperti mendengarkan lagu, bernyanyi, menari dan 
bermain instrumen musik juga dipercaya dapat meningkatkan kreativitas anak. 
Menurut Wahyudin (2007: 103) terdapat beberapa cara untuk 
mengembangkan potensi kreatif anak yaitu: 
a. Hindari menonton televisi, dengan menonton televisi maka akan 
timbul dampak negatif kepada anak seperti mata anak  akan rusak. 
Anak tidak kreatif karena waktunya hanya tersita untuk berkonsentrasi 
menonton televisi. 
b. Mengenalkan anak pada musik, irama musik yang bergemuruh akan 
menyebabkan anak mudah untuk mengeluarkan ide-ide dan anak akan 
reflek menggerakkan tubuhnya. Mendengarkan musik dengan 
menggerakkan badan akan menyebabkan otak anak bergerak dan 





c. Memotivasi proses bukan hasil, pendidik atau orangtua hendaknya 
tidak melihat atau menilai hasil yang telah dibuat atau dicapai anak. 
Orangtua atau pendidik hendaknya melihat bagaimana proses anak 
dalam mencapai suatu hasil. Selain melihat tentu pendidik juga 
mendukung proses yang dilakukan oleh anak dalam rangka mencapai 
hasil. Karena apabila tujuan pendidik dan orangtua hanya sekedar 
mencapai nilai yang bagus dari hasil anak, maka akan terjadi cara-cara 
instan yang dilakukan pendidik sepertiterus menerus menghafal dan 
mengerjakan soal. Tetapi hal itu akan membunuh kreativitas anak 
sebab anak akan kehilangan usaha dan semangatnya yang muncul 
ketika proses menuju hasil. 
d. Melatih berpikir tidak seperti biasa, berpikir tidak biasa berbeda 
dengan berpikir irasional. Berpikir tidak biasa bisa diartikan sebagai 
pemikiran menggunakan perspektif lain. Misalkan seorang anak yang 
memecahkan suatu masalah dan cara memecahkan masalah tersebut 
berbeda dengan anak-anak lain pada umumnya. Cara yang dilakukan 
anak tersebut malah terkesan lebih praktis, lebih mudah dan belum ada 
yang berpikir demikian sebelumnya. Hal ini yang juga mencirikan 
anak kreatif dan disebut berpikir tidak seperti biasa. 
 
Berbagai cara mengembangkan kreativitas tersebut dapat diaplikasikan 
kepada anak usia dini. Salah satu caranya adalah melalui musik. Hal tersebut 
ditegaskan oleh Campbell (2001: 165) yang mengatakan bahwa kegemaran 
manapun dalam mencari pengalaman kreatif, serta kemampuannya berpikir kreatif 
dapat ditingkatkan melalui rangsangan bunyi. Menurut beberapa pendapat diatas 
dapat disimpulkan dan digarisbawahi bahwa musik mampu menumbuhkan 
kreativitas. Melalui musik aktivitas kreatif akan muncul dengan sendirinya, 
sehingga melalui musik kreativitas yang muncul dapat diukur dalam penelitian 









4. Manfaat Kreativitas 
Pentingnya pengembangan kreativitas ini memiliki manfaat, yaitu: 
a. Dengan kreativitas anak akan terampil. Kreativitas membuat anak terbiasa 
berpikir luwes (flexibility), lancar (fluency), asli (originality), menguraikan 
(elaboration), dan dirumuskan kembali (redefinition) yang merupakan ciri 
berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Guilford (dalam Dedi Supriadi, 1994: 
17). 
b. Kreativitas untuk memecahkan masalah (Suratno, 2005: 6). Proses kreativitas 
merupakan propes berpikir yang berdaya proses ini merupakan proses dimana 
kemampuan untuk melihat berbagai kemungkinan penyelesaian terhadap 
suatu permasalahan. 
Utami Munandar (2009: 31-32) mengemukakan manfaat pengembangan 
kreativitas anak yaitu: a) kreasi dapat mewujudkan mengaktualisasikan diri; b) 
kreativitas cerminan berpikir kreatif anak; c) kreativitas bermanfaat bagi 
lingkungan sosial; dan d) kreativitas meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Dengan melihat beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat kreativitas adalah sebagai pengembangan keterampilan, sebagai 
kemampuan memecahkan masalah, sebagai sarana mengaktualisasi diri, dan 
sebagai peningkatan kualitas hidup. 
 
B. Teori Bernyanyi 
Saat berada di sekolah TK anak berumur 4-6 tahun melakukan beragam 
aktivitas, mulai dari bermain, menggambar, meronce, olah raga, bernyanyi, dan 





suara yang merdu. Bernyanyi sepertinya merupakan naluri manusia sehingga 
sering kali secara refleks dilakukan oleh siapapun dan dimanapun bahkan tanpa 
memerlukan alat bantu sekalipun. 
1. Pengertian Bernyanyi 
Pakerti Widia (2008: 3-5) mengemukakan bahwa beryanyi bukan sekedar 
mengeluarkan suara untuk didengar oleh orang lain, tetapi memerlukan cara dan 
teknik dalam penyampaian ke telinga pendengar. Agar indah dan enak didengar, 
maka dalam bernyanyi membutuhkan kreativitas tinggi. Kreativitas bernyanyi 
dapat ditingkatkan melalui pelatihan musikal. Definisi bernyanyi juga 
dikemukakan Rien Safriena (1999: 32-33) bahwa bernyanyi adalah salah satu 
kegiatan yang sudah manusia lakukan sejak usia dini dan bernyanyi juga 
merupakan suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui suaranya. 
Selanjutnya Jamalus (1992: 11) juga menegaskan bahwa bernyanyi adalah 
suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia 
melalui suaranya. Ketika seseorang berbicara juga menggunakan suara. Aliran 
udara yang diperlukan untuk berbicara tidak memerlukan teknik pernafasan yang 
khusus. Akan tetapi bernyanyi memerlukan udara yang banyak dari jumlah udara 
untuk berbicara biasanya, karena suara yang dihasilkan harus penuh, pada 
umumnya lebih panjang, serta dengan gema yang indah. Sehingga jelas bahwa 
kegiatan bernyanyi berbeda dengan kegiatan berbicara. Menurut Moeslichatoen R. 
(2007: 28) nyanyian/lagu merupakan suatu bentuk ungkapan pikiran, perasaan, 





Menyanyi merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak sebab 
dengan bernyanyi anak dapat mengekspresikan apa yang ada dalam pikirannya. 
Selain menyenangkan, menyanyi dapat pula digunakan untuk meningkatkan daya 
ingat anak karena dengan menyanyi atau mendengarkan musik, konsentrasi anak 
dapat meningkat (Danar Santi, 2009: 9). Sedangkan menurut AT. Mahmud (1994: 
58) bernyanyi adalah kegiatan musik yang fundamental, karena anak dapat 
mendengar melalui inderanya sendiri, menyuarakan beragam tinggi nada dan 
irama musik dengan suaranya sendiri. Nada dan irama termasuk ke dalam unsur-
unsur musik. Hal ini dipertegas oleh Ali (dalam Novita Dwi Lestari, 2014: 27) 
yang mengatakan ada beberapa unsur-unsur musik antara lain:  
a. Melodi adalah tinggi nada yang disusun dalam satu frase atau 
disebut juga rangkaian nada. Rangkaian nada membentuk sebuah 
lagu. Melodi adalah susunan nada yang teratur.  
b. Irama adalah panjang pendeknya nada yang ada dalam musik. Detak 
bunyi disebut ketukan irama memberikan ketukan dalam musik. 
Ketukan atau rangkaian bunyi yang teratur disebut irama. Irama 
disebut juga gerak teratur karena munculnya aksen secara tepat.  
c. Birama (ketukan) adalah panjang pendeknya sebuah nada.  
d. Harmoni adalah keselarasan, keseimbangan dan keutuhan bunyi atau 
lagu yang dinyanyikan. 
e. Tangga nada adalah deretan nada yang disusun secara berjenjang. 
Nada adalah bunyi atau suara yang terukur dengan nilai satuan laras. 
Laras adalah ukuran bunyi yang menghitung satuan nada. 
f. Tempo adalah cepat lambatnya suatu lagu yang dinyanyikan. 
g. Dinamika 
h. Timbre adalah warna suara  
 
Ditegaskan pula oleh Rien Safriena (1999: 168-169) bahwa irama 
merupakan unsur paling mendasar dalam musik dimana irama dalam musik 
terbentuk dari perpaduan sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam-macam 
lama waktu atau panjang pendeknya. Selanjutnya Rien Safriena (1999: 168) juga 





rangkaian teratur) yang terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkan 
suatu gagasan pikiran dan perasaan”. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bernyanyi 
merupakan aktivitas seni yaitu musik yang fundamental menghasilkan suara yang 
teratur sesuai dengan beragam tinggi rendah nada/melodi dan irama. Bernyanyi 
telah dilakukan sejak dini. Melalui bernyanyi bersama, anak dapat mengalami 
pengalaman yang berharga dan menyenangkan. Melalui bernyanyi, anak lebih 
cepat menghafal, dan dapat memperkaya perbendaharaan kata. Selain itu 
bernyanyi merupakan aktivitas yang menyenangkan bagai anak. Ditambah pula 
bernyanyi mampu menjadi alat untuk mengembangkan aspek perkembangan anak. 
2. Manfaat Bernyanyi 
Hetland Lois (dalam Budi Raharja, 2009: 133) menyebutkan bahwa musik 
Mozart dapat mempengaruhi perkembangan intelektual dan kreativitas anak, yaitu 
dapat meningkatkan kemampuan verbal, emosional, kecerdasan spasial, 
memperbaiki konsentrasi, memperbaiki memori, menginspirasi otak kanan dalam 
proses kreatif, memperkokoh kemampuan berpikir intuitif, mendorong relaksasi, 
memperbaiki gerakan tubuh dan koordinasi, meningkatkan ketenangan atau 
suasana hati, dan memelihara motivasi. 
Bernyannyi merupakan salah satu aktivitas musikal. Manfaat bernyanyi 
menurut Fathur Rasyid (2010: 160) adalah seseorang akan menikmati nyanyian, 
bernyanyi sebagai jembatan antar generasi, dengan bernyanyi seseorang akan 
dapat mengungkapkan pikiran atau perasaan, dan bernyanyi merupakan wujud 





Anak akan mudah menghafal dan mencerna berbagai informasi yang diberikan 
melalui kegiatan bernyanyi. Menurut Campbell (2001: 217-219) caranya adalah 
dengan kata-kata atau rumus-rumus yang ingin dihafal dikemas dalam potongan 
atau kelompok kata, kemudian dilantunkan menggunakan irama musik. Hal 
tersebut dikarenakan alunan suara nada-nada yang disusun berdasarkan irama 
tertentu dapat membantu pembentukan pola belajar, mengatasi kebosanan, dan 
menangkal kebisingan eksternal sehingga daya ingat semakin tajam (Ortiz, 2002: 
180). 
Adapun manfaat bernyanyi menurut Supriadi Dedi (1997: 96) 
mengemukakan beberapa manfaat bernyanyi, yaitu membantu mencapai 
kemampuan dalam pengembangan daya cipta, membantu mencapai kemampuan 
dalam pengembangan daya pikir agar anak didik mampu memfungsikan 
perkembangan otak kanan anak, membantu menambah perbendaharaan kata baru 
melalui syair lagu/nyanyian, membantu menyalurkan emosi seperti senang dan 
sedih melalui isi syair lagu/nyanyian. 
Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
manfaat yang ditimbulkan dari aktivitas menyanyi. Manfaat tersebut di antaranya 
adalah: membantu mencapai kemampuan daya pikir dan daya cipta (kognitif), 
membantu meningkatkan kemampuan berbahasa, membantu mengungkapkan 
emosi, dan perasaan. 
3. Kemampuan Bernyanyi Anak Usia Dini 
Bernyanyi merupakan salah satu aktivitas musikal. Oleh sebab itu terlebih 





Menurut Sheppard (2007: 145) perkembangan musikal anak 0-7 tahun adalah di 
usia 2  minggu sudah mampu berhubungan dengan ritme nada atau lagu. Mereka 
menggerakkan tangan dan kaki ketika mendengar suara. Selanjutnya di usia 1 
tahun, anak mampu mengembangkan perbendaharaan kosa kata dan ketika usia 3 
tahun anak telah mampu menyanyikan lagu.  
Pita suara anak mendapatkan kekuatan dan kemampuan untuk 
pengendalian lebih tinggi pada usia 4 tahun. Anak yang diajarkan bernyanyi sejak 
usia 4 tahun maka kemampuan bernyanyinya akan lebih menonjol daripada anak 
lain (Andin Sefrina, 2013: 87). Secara normal anak dapat mengulangi lagu dengan 
penggunaan melodi, ritme, dan lirik yang akurat. Selanjutnya anak mampu 
menunjukkan pemilihan musik secara jelas dan tidak terpengaruh dengan 
lingkungan sekitarnya pada usia 5-7 tahun. Bahkan anak sudah mulai menyukai 
jenis lagu, penyanyi, dan instrumen musik tertentu. 
Perkembangan suara anak membutuhkan perhatian terbesar pada usia 6-7 
tahun, karena menyanyi adalah cara untuk mengembangkan dan meningkatkan 
suara. Sebuah suara yang indah dan sempurna adalah penting dalam musik karena 
musik dimulai dengan bernyanyi dan instrumen pertama adalah suara manusia. 
Anak yang sejak dini diperdengarkan bunyi-bunyi musik maka dengan sendirinya 
anak akan menghasilkan suatu karya kreatif berupa tarian dan nyanyian yang ia 
buat sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Campbell (2000: 165) bahwa 
anak yang didegarkan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh pemusik piawai, anak 





lagu. Oleh sebab itu anak usia dini apabila didengarkan sebuah lagu secara 
spontan akan bernyanyi dan menggerakkan badan. 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 
menerangkan bahwa pada ranah bahasa tingkat pecapaian perkembangan anak 5-6 
tahun adalah mampu bernyanyi lebih dari 20 lagu. Pernyataan tersebut 
mempertegas mengapa setiap kegiatan di Taman Kanak-kanak selalu diselingi 
dengan aktivitas bernyanyi. Selanjutnya anak sudah mampu menyanyikan lagu 
yang cukup panjang dengan akurasi nada yang tepat ketika anak berusia 6-7 tahun 
(Andin Sefrina, 2013: 86). Oleh sebab itu sering mendengar anak sudah mampu 
menyanyikan lagu-lagu panjang yang dinyanyikan orang dewasa yang mereka 
dengar dan lihat dari televisi. Perlu diketahui pula bahwa pada usia 2-7 tahun, 
anak sudah dapat berpikir sederhana dan dapat menghubungkan sebab akibat 
sehingga  anak sudah mampu mengenali dan memainkan pola-pola nada (Andin 
Sefrina, 2013: 88). Oleh sebab itu sering pula ditemui anak-anak sedang 
bersenandung (nanana, dududu) dengan nada-nada lagu yang mereka kenali 
maupuan dengan mencipta nada sendiri. 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono (2010: 60) 
menjelaskan bahwa stimulasi untuk kecerdasan musikal dalam bernyayi, antara 
lain dengan meminta anak menciptakan sendiri lagu-lagu, rap, atau senandung. 
Hal tersebut dilakukan dengan merangkum, menggabungkan, atau menerapkan 
makna dari mereka pelajari, lengkapi dengan alat musik atau perkusi. Selain itu 
adalah Diskografi yaitu mencari lagu, lirik, atau potongan lagu dan mendiskusikan 





Bambang Sujiono, 2010: 60). Selanjutnya konsep musikal yaitu nada musik yang 
digunakan sebagai alat kreatif untuk mengekspresikan konsep, pola, atau skema 
pelajaran. Kemudian musik suasana, yaitu menggunakan rekaman musik yang 
membangun suasana hati yang cocok untuk pelajaran atau unit tertentu. 
Menurut Jamalus (1992: 64) bahwa kemampuan bernyanyi anak dapat 
dibagi atas empat macam yaitu: a) anak bernyanyi tanpa bantuan yaitu golongan 
anak yang dapat menyanyikan nada dengan tetap dan tepat serta mampu dan mau 
bernyanyi sendiri. Selain itu anak juga mampu mempelajari lagu baru lebih cepat 
dari yang lain; b) anak bernyanyi dengan bantuan yaitu murid yang mampu 
mempelajari lagu baru namun dilakukan degan bersama-sama. c) Anak memulai 
dan mengakhiri lagu tidak tepat. d) Anak bernyanyi dalam oktaf yang salah atau 
nada yang salah. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
bernyanyi anak usia 5-6 tahun adalah anak dapat mengulangi lagu dengan 
penggunaan melodi, ritme, dan lirik yang akurat. Selain itu anak mampu 
menunjukkan pemilihan musik secara jelas dan tidak terpengaruh dengan 
lingkungan sekitarnya. Kemudian anak sudah mulai menyukai jenis lagu, 
penyanyi, dan instrumen musik tertentu. Selanjutnya anak dengan spontan akan 
bernyanyi dan menghasilkan suatu karya kreatif berupa tarian, serta nyanyian 
yang ia buat sendiri ketika mendengarkan musik. Anak juga mampu bernyanyi 
lebih dari 20 lagu. Kemudian anak sudah mampu menyanyikan lagu yang cukup 
panjang dengan akurasi nada yang tepat. Selanjutnya anak sudah mampu 





sendiri lagu-lagu, rap, atau senandung. Ditambah pula anak yang dapat 
menyanyikan nada dengan tetap dan tepat serta mampu dan mau bernyanyi 
sendiri. 
 
C. Kreativitas Bernyanyi 
Mengacu pada pengertian kreativitas yang telah dibahas sebelumnya, 
kreativitas adalah kemampuan hasil dorongan kuat dari dalam diri untuk mencipta 
melalui proses berpikir imajinatif, bertindak, dan berproduksi dengan cara yang 
baru maupun menginovasi yang sudah ada untuk menghasilkan solusi dan produk 
yang baru dan lain dari yang lain. Selanjutnya bernyanyi adalah aktivitas seni 
yaitu musik yang fundamental menghasilkan suara yang teratur sesuai dengan 
beragam tinggi rendah nada dan irama serta unsur musik lainnya. Dengan 
demikian kreativitas bernyanyi dapat disimpulkan sebagai kemampuan 
memproduksi suara dengan menginovasi nyanyian dari unsur melodi maupun 
irama serta unsur musik lainnya, sehingga karya yang dihasilkan bersifat baru dan 
berbeda. Mempertegas pernyataan tersebut Cohen (2011: 174) menyatakan bahwa 
kreativitas bernyanyi adalah kemampuan mengimproviasi dan mengkomposisi 
lagu menjadi berbeda dari aslinya. 
Menurut Rien Safriena (1999: 170), Improvisasi adalah usaha 
memperindah lagu dengan mengubah sebagian melodi lagu kecuali intinya. Anak 
usia dini mampu mengimprovisasi lagu secara spontan dengan mengganti syair, 
melodi ataupun irama sesuka hati mereka. Misal ketika anak sudah sering 
mendengarkan lagu “Ayam dan Bebek” kemudian syair lagu tersebut diganti 





Menurut Jamalus (1992: 143) aktivitas musik kreatif anak yang dapat 
diamati adalah seperti membuat pola irama, membuat melodi, membuat iringan 
lagu, dan mencipta syair lagu. Biasanya anak TK senang memukul-mukul meja 
sambil bernyanyi. Selain itu anak juga senang bergumam dengan irama lagu 
dengan kata-kata dududu dan nanana. Ditambah pula anak sering sekali 
mengganti lirik lagu dengan kata-kata lain yang mereka sukai. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
bernyanyi adalah kemampuan anak untuk mengubah lagu menjadi berbeda dari 
aslinya, dengan cara mencipta lirik, melodi, irama, dan membuat iringan lagu. 
 
D. Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Pengertian Anak Usia Dini 5-6 Tahun 
Menurut Masitoh, Ocih Setiasih, Heny Djoehaeni (2005: 16) anak usia 
dini adalah sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, motorik, kognitif atau intelektual (daya pikir, daya cipta), 
sosial emosional serta bahasa. Menurut Harun Rasyid, dkk (2009: 38) 
menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah pada rentang usia 0-6 
tahun. Pendapat ini dipertegas pula oleh  Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memaparkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang berusia antara 0-6 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rentang usia anak usia dini berkisar dari 0 sampai dengan 6 tahun. 
Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangannya kisaran usia dini dapat 





a. Masa bayi (infancy). Masa ini merupakan periode perkembangan 
yang terjadi dari lahir sampai sekitar usia 18 hingga 24 bulan. Masa 
bayi merupakan waktu ketergantungan yang eksterm terhadap orang 
dewasa. 
b. Masa kanak-kanak awal (early childhood). Merupakan periode 
perkembangan yang terjadi mulai akhir masa bayi hingga sekitar usia 
5 atau 6 tahun. Kelas satu sekolah dasar biasanya menandai 
berakhirnya periode ini. 
 
Istilah Taman Kanak-kanak pertama kali dicetuskan oleh Froebel (dalam 
Seefeld & Wasik, 2008: 7) yaitu ketika Jerman berada dalam zaman idealisme 
absolut pada tahun 1712-1778. Setelah itu para imigran Jerman membawa serta 
Taman Kanak-kanak ke Amerika dan diterima dengan ikhlas. Akhirnya berkat 
Froebel, Taman Kanak-kanak menjadi mendunia. Anak Taman Kanak-kanak yang 
berusia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini (Yudha M. Saputra & 
Rudyanto, 2005: 2).  
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa anak usia dini yang berusia 5-6 
tahun adalah anak Taman Kanak-kanak. Karena anak Taman Kanak-kanak bagian 
dari anak usia dini yang berada pada rentangan 0-6 tahun dan masuk dalam tahap 
masa prasekolah. Ditambah usia ini memasuki masa kanak-kanak awal atau 
disebut juga periode prasekolah.  
2. Model Pembelajaran di TK 
Tidak semua model pembelajaran dapat diterapkan di TK. Model 
pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan kondisi anak usia dini dan 
tahapan perkembangannya. Model Pembelajaran di TK biasanya menggunakan 
model pembelajaran terpadu. Menurut Bredekamp (dalam Rien Safriena 1999: 
275) model pembelajaran terpadu adalah salah satu model yang dapat dipakai 





melihat bahwa disiplin ilmu yang ada sebenarnya adalah salah satu kesatuan dan 
berhubungan dengan kehidupan dan lingkungan peserta didik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran terpadu sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia dini. Selain itu satu aspek pembelajaran mempengaruhi 
pembelajaran lainnya. 
Pembelajaran terpadu sendiri memiliki beberapa karakteristik. Berikut 
merupakan kerakteristik pembelajaran terpadu menurut Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (dalam Trianto, 2010: 61-63): 
a. Holistik, pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk 
memahami suatu fenomena dari segala sisi. Hal ini akan membuat 
siswa menjadi lebih arif dan bijak dalam menyikapi 
b. Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek 
seperti yang dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam 
jalinan antar konsep. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan sari 
materi yang dipelajari. 
c. Otentik, pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami 
secara langsung prinsip dari konsep yang ingin dipelajarinya. Mereka 
memahami hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan 
dari guru. Sehingga informasi yang diperoleh siswa sifatnya lebih 
otentik. 
d. Aktif, pembelajaran terpadu menekankan pada keaktifan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, mental maupun intelektualnya demi 
tercapainya hasil pembelajaran yang lebih optimal. 
 
Pembelajaran terpadu di Taman Kanak-kanak tentunya tidak terlepas dari 
kegiatan bernyanyi atau bermusik. Proses kegiatan bernyanyi tidak lupa 
memperhatikan kepentingan/kebutuhan peserta didik. Melalui bernyanyi anak bisa 
mempelajari berbagai aspek dan mendapatkan ilmu pengetahuan melalui syair 
lagu yang diajarkan. Hal tersebut dipertegas dengan pendapat Kamtini dan Husni 
Wardi Tanjung (2005: 118) yang mengatakan bahwa salah satu bidang 





melalui rangkaian kegiatan menyanyi. Pernyataan di atas sebagai landasan yang 
memperkuat sehingga pembelajaran di Taman Kanak-kanak menggunakan 
pendekatan terpadu dan metode bernyanyi. Misal anak-anak menyanyikan lagu 
yang sesuai tema dan liriknya mengandung materi pengetahuan bagi anak. 
Bernyanyi juga bisa dilakukan sambil bermain sehingga anak akan aktif dan 
mengembangkan berbagai aspek. 
 
E. Kerangka Pikir 
Judul penelitian yang diangkat adalah “Kreativitas Bernyanyi Anak Usia 
5-6 Tahun se-Gugus X Wonosari, Gunungkidul”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun. Kreativitas 
merupakan hal yang penting untuk dikembangkan sejak usia dini mengingat 
banyak manfaat dari kreativitas yang telah dimiliki anak. 
Lomba bernyanyi antar TK sering diadakan di daerah Gunungkidul. Untuk 
dapat mengikutsertakan siswa dalam lomba bernyanyi, maka pendidik 
sebelumnya mampu mengases kreativitas bernyanyi anak didiknya terlebih dahulu 
selanjutnya untuk dikembangkan. Sebelum pendidik mengembangkan tentunya 
pendidik mengetahui tingkat kreativitas peserta didiknya. Untuk mengukur 
kreativitas bernyayi tersebut kegiatan bernyanyi layak dijadikan sebagai sarana 
yang tepat. 
Bernyanyi merupakan salah satu aktivitas musik, di mana musik 
merupakan salah satu aktivitas kreatif. Aktivitas bernyanyi pada umumnya sering 
dijumpai di Taman Kanak-kanak. Apabila penelitian dilakukan ketika kegiatan 





anak diukur berdasarkan ciri aptitude yaitu flexibility atau keluwesan anak dalam 
bernyanyi. Ciri aptidude adalah ciri yang diambil dari ranah kongnitif atau bisa 
disebut juga ciri keberbakatan. Selain itu juga terdapat beberapa ciri-ciri non 
aptitude yang didapat dari ranah afektif atau skala sikap anak kreatif yang dapat 
muncul ketika kegiatan bernyanyi berlangsung di antaranya adalah daya cipta, 
rasa ingin tahu yang tinggi, berminat terhadap berbagai kegiatan, bersifat spontan, 
jarang bosan, memiliki daya imajinasi tinggi, penuh energi, berani dan percaya 
diri. Oleh sebab itu peneliti melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui 



















Untuk memperjelas alur berpikir dalam penelitian ini, maka kerangka pikir 

























Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka pertanyaan 
penelitian di dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berapa tingkat kreativitas bernyanyi anak dilihat dari ciri aptitude di TK se-








2. Berapa tingkat kreativitas bernyanyi anak dilihat dari ciri non aptitude di TK 
se-Gugus X Wonosari? 
3. Berapa tingkat kreativitas bernyanyi anak secara keseluruhan baik dari ciri 














































A. Bentuk dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan  survei. Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi 
atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 73). Van Delen 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 110) menyatakan bahwa studi survei merupakan 
bagian dari studi deskriptif. Penelitian survei merupakan suatu penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur (kuesioner) yang sama 
kepada banyak orang, kemudian jawaban diolah dan dianalisis (Bambang 
Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, 2013: 143). 
Asmadi Alsa (2007: 20) juga menerangkan rancangan survei merupakan 
prosedur dalam penelitian kuantitatif di mana peneliti melaksanakan survei atau 
memberikan angket atau skala pada satu sampel untuk mendeskripsikan sikap, 
opini, perilaku, atau karakteristik responden. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 
82) menambahkan bahwa survei digunakan untuk mengumpulkan data atau 
informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif 
kecil. Senada dengan pendapat tersebut Sugiyanto (2004: 52) menyatakan bahwa 
metode survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data yang relatif terbatas dari sejumlah kasus yang jumlahnya relatif banyak dan 





Dalam penelitian ini variabel yang akan dianalisis adalah kreativitas dalam 
bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun. Dengan penelitian survei, peneliti berharap 
dapat menemukan informasi yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, data 
yang akan didapatkan bisa diukur dengan statistik sederhana. Selain itu dapat 
mengetahui tingkat kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun, sehingga 
tujuan penelitian dapat tercapai, serta peneliti memperoleh pengetahuan tentang 
kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Suryabrata (dalam Muhammad Idrus, 2009: 77) mendefinisikan variabel 
sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian dan sering 
juga diartikan sebagai gejala yang akan diteliti. Muhammad Idrus (2009: 77) 
menambahkan variabel dimaknai sebagai konsep atau objek yang sedang diteliti, 
yang memiliki variasi (vary-able) ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peneliti 
berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki konsep atau variabel itu sendiri. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah objek penelitian yang 
memiliki variasi ukuran. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis satu 
variabel yaitu kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun (X). 
Definisi operasional variabel ini adalah kreativitas bernyanyi yaitu 
kemampuan mencipta dan berkreasi dalam bernyanyi yaitu aktivitas bersuara 
secara teratur yang meliputi indikator keberbakatan (aptitude) yaitu aspek 
flexibility atau keluwesan pada unsur irama dan melodi dalam bernyanyi. 





anak bernyanyi dengan fleksibel yaitu mampu menciptakan dan menempatkan 
irama dan melodi dengan stabil dan memiliki nilai estetika. Selain itu terdapat 
beberapa indikator yang diambil dari ciri-ciri kreativitas sesuai teori di BAB II 
sebagai berikut: daya cipta, rasa ingin tahu yang tinggi, berminat terhadap 
kegiatan apapun, suka bertanya, bersifat spontan, jarang bosan, memiliki daya 
imajinasi tinggi, penuh energi, berani, dan percaya diri. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentu diperlukan penentuan populasi sebagai 
subjek penelitian kita. Menurut Sutrisno Hadi (2000: 182), populasi atau 
universum merupakan seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. 
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit 
mempunyai satu sifat  yang sama. Menurut Marzuki (2002: 46) menyatakan 
bahwa “populasi adalah kumpulan dari elemen yang akan diteliti”. 
Berdasarkan pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang ada di wilayah penelitian 
yang memiliki ciri atau karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul. TK di Gugus X Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul terdiri dari tiga TK yaitu TK ABA II Wonosari, TK ABA V 
Wonosari, dan TK ABA Ledoksari. TK di Gugus X Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul memiliki jumlah siswa sebanyak 66 siswa. Subjek 





favorit di wilayah Wonosari. Pada Tabel 1 berikut ini disajikan data jumlah siswa 
Kelompok B di TK Gugus X Wonosari Gunungkidul: 
Tabel 1. Daftar Jumlah Siswa Kelompok B di TK Gugus X Wonosari 
Nomor Nama Sekolah Jumlah Anak Kelompok B 
1 TK ABA II Wonosari 40 
2 TK ABA V Wonosari 18 
3 TK ABA Ledoksari 8 
Jumlah 66 
 
Dalam penelitian ini seluruh anggota populasi dijadikan sebagai subjek 
penelitian yaitu 66 siswa. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang sedikit yaitu 
kurang dari 100 orang, sehingga untuk keakuratan data peneliti memutuskan 
untuk meneliti semua populasi yang ada. Hal tersebut dipertegas oleh Suharsimi 
Arikunto (2006: 134) bahwa apabila populasi berjumlah lebih dari 100 maka 
subjek yang diteliti dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%, namun apabila 
populasi kurang dari 100 maka subjek yang diambil untuk diteliti adalah semua 
populasi. Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian populasi. 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Dalam penelitian ini alat ukur kreativitas yang digunakan tidak 
menggunakan standar baku yang telah ditetapkan oleh badan atau ahli yang sangat 
kompeten dalam bidang kreativitas. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan peneliti 
untuk menemukan instrumen yang benar-benar telah teruji validitas maupun 
reliabilitasnya dan diakui secara internasional. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 
peneliti membuat alat ukur kreativitas bernyanyi melalui ciri-ciri kreativitas dari 
berbagai teori yang ada dan skala penilaian anak berbakat oleh guru yang 





penilaian tersebut peneliti adopsi dan modifikasi dengan teori aktivitas bernyanyi 
untuk dijadikan indikator dan kisi-kisi angket kreativitas bernyanyi  anak usia 5-6 
tahun. 
Utami Munandar (1999: 59) menyatakan bahwa untuk mengatasi 
keterbatasan dari tes kertas dan pensil maka kreativitas dapat diukur melalui daftar 
periksa (checklist) dan kuesioner yang disusun berdasarkan karakteristik yang 
dimiliki pribadi kreatif. Lebih lanjut Utami Munandar (2009: 71) menyataan 
bahwa untuk setiap pernyataan ada kemungkinan pilihan jawaban yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang atau pernah, jarang atau tidak pernah, dan tidak tahu atau 
ragu-ragu. Semua skala tersebut mengacu pada skala kreatif yang digunakan oleh 
guru untuk mengamati kreativitas siswa. 
Angket penelitian ini menggunakan alternatif jawaban yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Skala tersebut diadobsi dari Skala Likert 
dimana skala ini merupakan skala yang paling luas digunakan dalam penlitian dan 
memiliki alternatf jawaban yang bisa disesuaikan dengan objek yang akan diukur 
(Zainal Mustafa EQ, 2009: 77). Metode pengumpulan data merupakan cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian 
ini ada beberapa metode yang digunakan, antara lain: 
1. Angket (Questionnaire) 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan (Muhammad Idrus, 2009: 100). Suharsimi 





metode maupun instrumen. Jadi, dalam menggunakan metode angket atau 
kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner. Angket dibagi 
dalam tiga bagian (Muhammad Idrus, 2009: 100), yaitu: 
a. Angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dengan serangkaian alternatif, 
sedangkan responden cukup memberi tanda silang, melingkar, ataupun 
mencentang (sesuai permintaan) pada jawaban yang dianggapnya sesuai 
dengan keadaan dirinya. 
b. Angket terbuka, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk pertanyaan dan 
responden dipersilahkan untuk menuliskan jawaban sesuai dengan yang 
dipikirkan dan dirasakannya sendiri. 
c. Angket campuran (semi terbuka, semi tertutup), yaitu gabungan angket 
terbuka dan angket tertutup.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 224) dipandang dari jawaban yang 
diberikan maka ada dua jenis kuesioner yaitu kuesioner langsung dan tidak 
langsung. Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya sendiri, 
sedangkan kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. Muhammad Idrus (2009: 100) menambahkan daftar cocok (check list) juga 
merupakan angket, yang dalam pengisiannya responden hanya memberi tanda cek 
() atau silang (×) di kolom yang telah disediakan. Di samping itu, juga terdapat 
skala (scale) merupakan instrumen pengumpul data yang bentuknya hampir sama 
dengan daftar cocok atau angket tertutup, namun alternatif jawabannya 
merupakan perjenjangan. Menurut teori di atas kuesioner atau angket yang 





dibagikan kepada masing-masing pendidik Kelompok B dengan cara pengisian 

























Pada Tabel 2 berikut ini disajikan kisi-kisi instrument angket (kuesioner) 
tingkat kreativitas bernyanyi: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Angket Tingkat Kreativitas Bernyanyi 







a. Kemampuan mencipta lagu 8, 21 
22,5% 
b. Kemampuan mencipta gerak 5, 10 
c. Harmonisasi bernyanyi 
11, 13, 
14 





a. Kemampuan mendengarkan sesuatu 
yang baru 2, 36 
10% 
b. Kemampuan bertanya ketika 










b. Kemampuan menyayikan lagu 
apapun 
17, 38 





a. Kepekaan terhadap lagu 26, 27 
15% 
b. Kemampuan mengkritik lirik lagu 20, 29 
c. Kemampuan mencontohkan 
bernyanyi secara benar 28, 39 
Jarang 
bosan 
a. Menekuni satu kegiatan (bernyanyi) 





a. Kemampuan bermain peran 
(bergaya) ketika bernyanyi 
30, 40 
7,5% 




a. Kemampuan mempertahankan suara 31, 34 











b. Kelantangan suara dalam bernyanyi 15, 
c. Berani mencoba sesuatu yang baru 1, 3, 
19 
d. Keberanian mengajukan diri 18 










Suharsimi Arikunto (2006: 156) menyatakan bahwa di dalam pengertian 
psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indera. 
Suharsimi Arikunto (2006: 157) menambahkan kuesioner diberikan kepada 
responden untuk mengamati aspek-aspek yang ingin diselidiki. Observasi dapat 
dilakukan dengan dua cara menurut Suharsimi Arikunto (2006: 157), yang 
kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu observasi non-
sistematis (tidak menggunakan instrumen pengamatan) dan observasi sistematis 
(menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis karena 
observasi dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Observasi dilakukan pada anak usia 5-6 tahun yaitu 
Kelompok B di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari. Sebelum melakukan 
observasi, peneliti membuat pedoman observasi sebagai acuan observasi agar 
tetap fokus pada tujuan utama peneliti, yaitu untuk mengetahui kreativitas 
bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari. Pedoman 
observasi berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
Aspek kreativitas terdiri dari kelancaran, keluwesan, keaslian dan keindahan. 
Namun karena peneliti membatasi pada kegiatan bernyanyi sehingga yang 
diobservasi dalam penelitian ini terbatas pada flexibility atau keluwesan dalam 
bernyanyi. Berikut ini ditampilkan kisi-kisi instrumen observasi tingkat kreativitas 





Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Observasi Tingkat Kreativitas Bernyanyi 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen 
Uji validitas penelitian dilakukan untuk menjamin keakuratan data. Uji 
validitas yang digunakan meliputi validitas isi. Uji validitas instrumen dilakukan 
dengan menguji kesesuaian instrumen dengan isi dari variable yang diukur. 
Instrumen yang telah disusun kemudian dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 
2012: 125). Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang melibatkan ahli 
di bidang musik untuk memvalidkan instrumen yang telah disusun. Hal tersebut 
dipertegas oleh pendapat Saifuddin Azwar (1997: 45) bahwa validitas isi adalah 
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi instrumen dengan analisis 
rasional atau lewat professional judgment. Ahli musik yang terlibat untuk 
memvalidkan instrumen penelitian ini adalah Ibu Rina Wulandari, M.Pd selaku 
Dosen Pembimbing Skripsi 2. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata 
reliability yang mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Reliabilitas 





Flexibility (keluwesan) pada unsur irama 
(ketukan/tempo, tanda birama ) 
Flexibility (keluwesan) pada unsur melodi 






mempunyai berbagai makna lain seperti kepercayaan, keteladanan, keajegan, 
kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam 
konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Reliabilitas yang digunakan dala penelitian ini adalah reliabilitas 
konsistensi internal. Menurut Saifuddin Azwar (1997: 63) pendekatan konsistensi 
internal dalam reliabilitas adalah reliabilitas yang dilakukan dengan satu kali 
pengenaan tes akan diperoleh satu distribusi skor tes dari kelompok subjek yang 
bersangkutan. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang 
(Zainal Mustafa EQ, 2009: 224). 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, 
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Syaifuddin Azwar, 2000: 3). Suatu 
instrument diakatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas menunjukkan angka ≥ 
(lebih dari sama dengan) 0,6 (Zainal Mustafa, 2009: 226). Dalam penelitian ini, 
uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach 





















α   =  koefisien reliabilitas alpha 
k   =  jumlah item 
Sj  =  varians responden untuk item I 
Sx =  jumlah varians skor total 
 
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Kwan Yon dan Sekaran Uma 
(2000: 312) yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria dijelaskan dalam 
Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Nomor r hitung Kriteria 
1 0,8 sampai dengan1,0 Reliabilitas baik 
2 0,6 sampai dengan 0,799 Reliabilitas diterima 
3 Kurang dari 0,6 Reliabilitas kurang baik 
 
Hasil dari uji reliabilitas terdapat pada Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's Alpha N of Items 
.757 41 
 
Dari data di atas dapat diperoleh informasi bahwa dari 41 item termasuk 
total skor yang telah direliabilitas diperoleh hasil Cronbach's Alpha dengan 
jumlah r hitung 0,757. Dengan demikian dari hasil analisis SPSS 20.0 for 
Windows disimpulkan bahwa keseluruhan butir soal kuesioner yang telah diisi 
oleh pendidik di TK Kelompok B se-Gugus X Wonosari masuk dalam kategori 








F. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan statistik 
deskriptif untuk mengetahui persentase tingkat kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 
tahun di TK se-Gugus X Kecamatan Wonosari. Data yang telah diperoleh 
kemudian dikumpulkan dan langkah selanjutnya dalam penelitian adalah 
menganalisis data. Analisis kreativitas bernyanyi dihitung berdasarkan data hasil 
pengisian angket oleh guru dan data hasil observasi yang telah dilakukan 
kemudian dicari skor tertentu untuk mencari kriteria atau kategori. Skor yang 
dicari dalam penelitian kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus 
X Wonosari adalah sebagai berikut: 
1. Skor total adalah jumlah keseluruhan skor yang diperoleh anak pada tiap-tiap 
karakteristik dan indikator. 
2. Kriteria pada tiap-tiap skor total 
Analisis kriteria tersebut dengan menggunakan statistik deskriptif 




NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  = Skor mentah yang diperoleh anak 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100  = Bilangan tetap 
 






Setelah data dianalisis kemudian akan diinterpretasikan ke dalam lima 
kategori nilai. Lima kategori tersebut menurut Suharsimi Arikunto (2006: 35) 
dijelaskan pada Tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Penilaian 
Nomor Persentase Kriteria 
1 81% sampai dengan 100% Baik sekali 
2 61% sampai dengan 80% Baik 
3 41% sampai dengan 60% Cukup 
4 21% sampai dengan 40% Kurang 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
 
Penelitian kreativitas bernyanyi dilakukan di tiga TK Se-Gugus X 
Wonosari, Gunungkidul yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas 
bernyanyi anak TK Kelompok B. Penelitian dilakukan dengan cara 
mengobservasi seluruh anak dari ketiga TK tersebut dan mengambil data angket 
dari guru wali kelas. Berikut ini deskripsi lokasi masing-masing TK yang menjadi 
tempat penelitian: 
a. TK ABA Wonosari II 
TK ABA Wonosari II terletak di komplek Masjid kota Wonosari yaitu 
Masjid Besar Al-Ikhlas di pusat Kota Wonosari. TK ini terdiri dari 4 kelas yaitu 
Kelompok A1, A2, B1 dan B2. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 40 anak. 
Jumlah guru di TK ABA II sebanyak lima guru. Penelitian dilakukan di 
Kelompok B1 dan B2. Ruang kelas Kelompok B dibagi menjadi tiga kelompok 
warna sesuai dengan warna meja yaitu merah, kuning dan hijau dengan seting 
tempat duduk membentuk “U”. 
b. TK ABA Wonosari V 
TK ABA Wonosari V terletak di komplek masjid desa, makam dan di 
tengah tempat tinggal penduduk di daerah Kepek.  TK ini terdiri dari dua kelas 
yaitu Kelompok A dan Kelompok B. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 18 
anak. Jumlah guru di TK ABA V sebanyak lima guru. Penelitian dilakukan di 





kelas diatur dengan sudut yang terdiri dari sudut kebudayaan, alam sekitar, dan 
keluarga dengan dibatasi oleh rak-rak permainan. 
c. TK  ABA Ledoksari 
TK ABA Ledoksari terletak di komplek sekolah menengah atas yaitu 
SMA Muhammadiyah Wonosari. TK ini terdiri dari dua kelas yaitu Kelompok A 
dan Kelompok B. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 8 anak. Jumlah guru di 
TK ABA Ledoksari sebanyak 2 guru. Penelitian dilakukan di Kelompok B yang 
diampu oleh satu orang guru. Ruang kelas diatur secara klasikal dan anak-anak 
duduk di karpet membentuk lingkaran. 
2. Deskripsi Data dan Analisis 
a. Data dan Analisis Lembar Observasi Kreativitas Bernyanyi Ditinjau 
dari Ciri Aptitude (Flexibility) Keluwesan 
 
Lembar observasi merupakan salah satu sumber data dalam penelitian ini. 
Lembar observasi tersebut digunakan oleh peneliti secara langsung tanpa 
perantara untuk mengobservasi siswa. Berikut sajian hasil data yang telah 
diperoleh. 
1) Tingkat kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi di 
TK ABA Wonosari II 
 
 Kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) pada unsur irama dan 
melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK ABA Wonosari II dapat 








Tabel 7. Tingkat Kreativitas pada Indikator Flexibility (Keluwesan) dalam 
Bernyanyi di TK ABA Wonosari II 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Baik Sekali 19 47,50% 
Baik 13 32,50% 
Cukup 7 17,50% 
Kurang 1 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: data hasil observasi 
Untuk memperjelas Tabel 7, tingkat kreativitas pada indikator flexibility 
(keluwesan) pada unsur irama dan melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di 
TK ABA Wonosari II dijelaskan kembali pada Gambar 2 sebagai berikut: 
Gambar 2. Histogram Tingkat Kreativitas padaIndikator Flexibility (Keluwesan) 
dalam Bernyanyi Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Wonosari II 
 
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kreativitas bernyanyi 
pada indikator flexibility (keluwesan) dengan unsur irama dan melodi ketika 
bernyanyi anak usia 5-6 Tahun di TK ABA Wonosari II masuk ke dalam tiga 
kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali, baik, dan cukup. Hal tersebut 
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II yang berjumlah 40 orang, sebanyak 47,50% (19 anak) masuk ke dalam kriteria 
baik sekali di mana anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda 
birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru secara 
asli tanpa bantuan guru. Selanjutnya sebanyak 32,50% (13 anak) memiliki  
kreativitas indikator flexibility (keluwesan) pada unsur lirik lagu dalam bernyanyi  
dengan kriteria baik yaitu anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama/ketukan, tanda birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang 
bernada baru secara tepat namun belum cepat dan tanpa bantuan orang lain. 
Selanjutnya sisanya sebanyak 17,50% (13 anak) memiliki kreativitas pada 
indikator flexibility (keluwesan) pada unsur lirik lagu dalam bernyanyi dengan 
kriteria cukup yaitu di mana anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama/ketukan, tanda birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang 
bernada baru namun belum tepat dan cepat.  
2) Tingkat kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi di 
TK ABA Wonosari V 
 
Kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) pada unsur irama dan 
melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK ABA Wonosari V dapat 
dijelaskan pada Tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Tingkat Kreativitas pada Indikator Flexibility (Keluwesan) dalam 
Bernyanyi di TK ABA Wonosari V 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Baik Sekali 10 55,56% 
Baik 2 11,11% 
Cukup 6 33,33% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 18 100,00% 





Untuk memperjelas Tabel 8, tingkat kreativitas pada indikator flexibility 
(keluwesan) pada unsur irama dan melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di 
TK ABA Wonosari V dijelaskan kembali pada  Gambar 3 sebagai berikut: 
Gambar 3. Histogram Tingkat Kreativitas padaIndikator Flexibility (Keluwesan) 
dalam Bernyanyi Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Wonosari V 
 
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kreativitas bernyanyi 
pada indikator flexibility (keluwesan) dengan unsur irama dan melodi ketika 
bernyanyi anak usia 5-6 Tahun di TK ABA Wonosari V masuk ke dalam tiga 
kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali, baik, dan cukup. Hal tersebut 
ditunjukkan bahwa dari seluruh jumlah siswa Kelompok B di TK ABA Wonosari 
V yang berjumlah 18 orang, sebanyak 55,56% (10 anak) masuk ke dalam kriteria 
baik sekali di mana anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda 
birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru dengan 
cepat dan tepat tanpa bantuan guru. Selanjutnya sebanyak 11,11% (2 anak) 
memiliki  kreativitas indikator flexibility (keluwesan) pada unsur lirik lagu dalam 
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birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru secara 
tepat namun belum cepat dan tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya sisanya 
sebanyak 33,33% (6 anak) memiliki kreativitas pada indikator flexibility 
(keluwesan) pada unsur llirik lagu dalam bernyanyi dengan kriteria cukup yaitu 
dimana anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda birama dan 
melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru namun belum tepat 
dan cepat. 
3) Tingkat kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi di 
TK ABA Ledoksari Wonosari 
 
 Kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) pada unsur irama dan 
melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari 
dapat dijelaskan pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Tingkat Kreativitas pada Indikator Flexibility (Keluwesan) dalam 
Bernyanyi di TK ABA Ledoksari Wonosari 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Baik Sekali 5 62,50% 
Baik 3 37,50% 
Cukup 0 0,00% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 8 100,00% 
Sumber: data hasil observasi 
Untuk memperjelas Tabel 9, tingkat kreativitas pada indikator flexibility 
(keluwesan) pada unsur irama dan melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di 





Gambar 4. Histogram Tingkat Kreativitas padaIndikator Flexibility (Keluwesan) 
dalam Bernyanyi Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari 
 
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kreativitas bernyanyi 
pada indikator flexibility (keluwesan) dengan unsur irama dan melodi ketika 
bernyanyi anak usia 5-6 Tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari masuk ke dalam 
dua kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali dan baik. Hal tersebut ditunjukkan 
bahwa dari seluruh jumlah siswa Kelompok B di TK ABA Ledoksari Wonosari 
yang berjumlah 8 orang, sebanyak 62,50% (5 anak) masuk ke dalam kriteria baik 
sekali di mana anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda 
birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru dengan 
tepat dan cepat tanpa bantuan guru. Selanjutnya sebanyak 37,50% (3 anak) 
memiliki  kreativitas indikator flexibility (keluwesan) pada unsur lirik lagu dalam 
bernyanyi  dengan kriteria baik yaitu anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama/ketukan, tanda birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang 
bernada baru secara tepat namun belum cepat dan tanpa bantuan orang lain. 
62.50% 
37.50% 
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4) Tingkat kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi 
anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari 
 
Kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) pada unsur irama dan 
melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari dapat 
dijelaskan pada Tabel 10 sebagai berikut: 
Tabel 10. Tingkat Kreativitas pada Indikator Flexibility (Keluwesan) dalam 
Bernyanyi Anak Usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X Wonosari. 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Baik Sekali 34 51,52% 
Baik 18 27,27% 
Cukup 13 19,70% 
Kurang 1 1,52% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 66 100,00% 
Sumber: data hasil observasi 
 
Untuk memperjelas Tabel 10, tingkat kreativitas pada indikator flexibility 
(keluwesan) pada unsur irama dan melodi dalam bernyanyi anak usia 5-6 tahun di 
TK se-gugus X Wonosari dijelaskan kembali pada Gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Tingkat Kreativitas padaIndikator Flexibility (Keluwesan) 
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Berdasarkan data Tabel 10 dan Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa 
kreativitas bernyanyi pada indikator flexibility (keluwesan) dengan unsur irama 
dan melodi ketika bernyanyi anak usia 5-6 Tahun di TK se-Gugus X Wonosari 
masuk ke dalam empat kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali, baik, cukup dan 
kurang. Hal tersebut ditunjukkan bahwa sebanyak 51,52% (34 anak) masuk ke 
dalam kriteria baik sekali dimana dimana anak mampu bernyanyi dengan 
mencipta irama/ketukan, tanda birama dan melodi/lirik berupa 
senandung/kata/kalimat yang bernada baru secara tepat dan cepat tanpa bantuan 
guru. Selanjutnya sebanyak 27,27% (18 anak) memiliki  kreativitas indikator 
flexibility (keluwesan) pada unsur lirik lagu dalam bernyanyi  dengan kriteria baik 
yaitu anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda birama dan 
melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru secara tepat namun 
belum cepat dan tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya sebanyak 19,70% (13 
anak) memiliki kreativitas pada kreativitas indikator flexibility (keluwesan) pada 
unsur llirik lagu dalam bernyanyi dengan kriteria cukup yaitu dimana anak 
mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda birama dan melodi/lirik 
berupa senandung/kata/kalimat yang bernada baru namun belum tepat dan cepat. 
Kemudian sisanya termasuk ke dalam kriteria kurang yaitu sebanyak 1,52% (1 
anak) dimana anak mampu bernyanyi dengan mencipta irama/ketukan, tanda 
birama dan melodi/lirik berupa senandung/kata/kalimat yang bernadabaru  namun 







b. Data dan Analisis Kuisioner (Angket) Kreativitas Bernyanyi Ditinjau 
dari Ciri Non Aptitude Kreativitas Anak 
 
Lembar kuesioner merupakan salah satu sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Lembar kuesioner tersebut dibagikan kepada guru Kelompok 
B untuk diisi sesuai dengan keadaan siswanya. Berikut sajian hasil data yang telah 
diperoleh. 
1) Tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude di TK ABA 
Wonosari II 
 
Kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude atau karakteristik 
kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA 
Wonosari II disajikan dalam Tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11. Tingkat Kreativitas Bernyanyi Ditinjau dari Ciri Non Aptitude pada 
Anak Usia 5-6 Tahun di TKABA Wonosari II Berdasarkan Data 
Kuesioner 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Baik Sekali 7 17,50% 
Baik 18 45,00% 
Cukup 15 37,50% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: data hasil kuesioner 
Untuk memperjelas Tabel 11, tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari 
ciri non aptitude atau karakteristik kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada 






Gambar 6. Histogram Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 tahun di 
TK ABA Wonosari II Berdasarkan Data Kuesioner 
 
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa kreativitas bernyanyi  
anak usia 5-6 tahun di TK ABA Wonosari II dari lima kriteria yaitu baik sekali, 
baik, cukup, kurang dan kurang sekali, masuk ke dalam tiga kriteria yaitu dengan 
kriteria baik sekali, baik dan cukup. Hal tersebut ditunjukkan bahwa sebanyak 
17,50% (7 anak) memiliki tingkat kreativitas bernyanyi dengan kriteria baik 
sekali. Selanjutnya sebanyak 45% (18 anak) memiliki kreativitas bernyanyi 
dengan kriteria baik. Kemudian sisanya termasuk ke dalam kriteria cukup yaitu 
sebanyak 37,50% (15 anak). 
2) Tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude di TK ABA 
Wonosari V 
 
Kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude atau karakteristik 
kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA 
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Tabel 12. Tingkat Kreativitas Bernyanyi Ditinjau dari Ciri Non Aptitude pada 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Wonosari V Berdasarkan Data 
Kuesioner 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Baik Sekali 5 27,78% 
Baik 7 38,89% 
Cukup 6 33,33% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 18 100,00% 
Sumber: Data hasil kuesioner 
Untuk memperjelas Tabel 12, tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari 
ciri non aptitude atau karakteristik kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada 
anak usia 5-6 tahun di TK ABA Wonosari V disajikan kembali dalam Gambar 7 
sebagai berikut: 
Gambar 7. Histogram Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 tahun di 
TK ABA Wonosari V Berdasarkan Data Kuesioner 
 
Berdasarkan data tabel 12 dan gambar 7 dapat dijelaskan bahwa kreativitas 
bernyanyi  anak usia 5-6 tahun di TK ABA Wonosari V dari lima kriteria yaitu 
baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, masuk ke dalam tiga kriteria 
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sebanyak 27,78% (5 anak) memiliki tingkat kreativitas bernyanyi dengan kriteria 
baik sekali. Selanjutnya sebanyak 38,89% (7 anak) memiliki  kreativitas 
bernyanyi dengan kriteria baik. Kemudian sisanya termasuk ke dalam kriteria 
cukup yaitu sebanyak 33,33% (6 anak). 
3) Tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude di TK ABA 
Ledoksari Wonosari 
 
Kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude atau karakteristik 
kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA 
Ledoksari Wonosari disajikan dalam Tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13. Tingkat Kreativitas Bernyanyi Ditinjau dari Ciri Non Aptitude pada 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari Berdasarkan 
Data Kuesioner 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Baik Sekali 2 25,00% 
Baik 6 75,00% 
Cukup 0 0,00% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 8 100,00% 
Sumber: Penghitungan skor data kuesioner 
 
Untuk memperjelas Tabel 13, tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari 
ciri non aptitude atau karakteristik kreativitas bernyanyi dari ranah afektif pada 
anak usia 5-6 tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari disajikan kembali dalam 





Gambar 8. Histogram Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 tahun di 
TK ABA Ledoksari Wonosari 
 
 Berdasarkan data Tabel 13 dan Gambar 8 dapat dijelaskan bahwa 
kreativitas bernyanyi  anak usia 5-6 tahun di TK ABA Ledoksari Wonosari dari 
lima kriteria yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, masuk ke 
dalam dua kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali dan baik. Hal tersebut 
ditunjukkan bahwa sebanyak 25% (2 anak) memiliki tingkat kreativitas bernyanyi 
dengan kriteria baik sekali. Selanjutnya sebanyak 75% (6 anak) memiliki  
kreativitas bernyanyi dengan kriteria baik. 
4) Tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude di TK se-Gugus X  
Wonosari 
 
Dari beberapa hasil penelitian pada tiap-tiap TK di atas maka dipaparkan 
analisis data hasil (kuesioner) secara keseluruhan tentang kreativitas bernyanyi 
pada anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X  Wonosari yang dijelaskan pada Tabel 
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Tabel 14. Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Se-
Gugus X Wonosari Berdasarkan Data Kuesioner 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Baik Sekali 14 21,21% 
Baik 31 46,97% 
Cukup 21 31,82% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 66 100,00% 
Sumber: Penghitungan skor data kuesioner 
 
Untuk memperjelas Tabel 14, tingkat kreativitas bernyanyi pada anak usia 
5-6 tahun berdasarkan data kuesioner (ciri non aptitude) di TK se-gugus X  
Wonosari yang dijelaskan kembali pada  Gambar 9 sebagai berikut 
Gambar 9. Histogram Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 tahun di 
TK Se-Gugus X  Wonosari Berdasarkan Data Kuesioner 
 
Berdasarkan data Tabel 14 dan Gambar 9. dapat dijelaskan bahwa 
kreativitas bernyanyi  anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari dari lima 
kriteria yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, masuk ke dalam 
dua kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali dan baik. Hal tersebut ditunjukkan 
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kriteria baik sekali. Selanjutnya sebanyak 46,97% (31 anak) memiliki  kreativitas 
bernyanyi dengan kriteria baik. Kemudian sisanya termasuk ke dalam kriteria 
cukup yaitu sebanyak 31,82% (21 anak). 
c. Data dan Analisis Keseluruhan dari Kuesioner dan Lembar Observasi 
Kreativitas Bernyanyi 
 
Dari beberapa hasil penelitian pada tiap-tiap TK di atas maka dipaparkan 
analisis data sekunder (kuesioner) kepada guru dan data primer (observasi) oleh 
peneliti secara keseluruhan tentang kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun 
di TK se-Gugus X  Wonosari yang dijelaskan pada Tabel 15 sebagai berikut: 
Tabel 15. Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Se-
Gugus X Wonosari 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Baik Sekali 14 21,21% 
Baik 37 56,06% 
Cukup 15 22,73% 
Kurang 0 0,00% 
Kurang Sekali 0 0,00% 
Jumlah 66 100,00% 
Sumber: Penghitungan skor data sekunder 
 
Untuk memperjelas Tabel 15, maka analisis data sekunder (kuesioner) 
kepada guru dan data primer (observasi) oleh peneliti secara keseluruhan tentang 
kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X  Wonosari 





Gambar 10. Histogram Tingkat Kreativitas Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 tahun 
di TK Se-Gugus X  Wonosari 
 
Berdasarkan data Tabel 15 dan Gambar 10 dapat dijelaskan bahwa 
kreativitas bernyanyi  anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari dari lima 
kriteria yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, masuk ke dalam 
tiga kriteria yaitu dengan kriteria baik sekali, baik dan cukup. Hal tersebut 
ditunjukkan bahwa sebanyak 21,21% (14 anak) memiliki tingkat kreativitas 
bernyanyi dengan kriteria baik sekali. Selanjutnya sebanyak 56,06% (37 anak) 
memiliki  kreativitas bernyanyi dengan kriteria baik. Kemudian sisanya termasuk 
ke dalam kriteria cukup yaitu sebanyak 22,73% (15 anak). Dari data tersebut 
terlihat jelas bahwa mayoritas tingkat kreatvitas bernyanyi anak berada pada 
kriteria baik dan tidak ada siswa yang memiliki tingkat kreativitas kurang. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian kreativitas bernyanyi yang dilaksanakan di TK gugus X 
Wonosari yaitu terdiri dari TK ABA II Wonosari, TK ABA Ledoksari, dan TK 
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bernyanyi di TK ABA Ledoksari dilakukan pada saat lingkaran atau apersepsi dan 
ketika persiapan pulang. Bernyanyi tersebut dilakukan bertujuan untuk 
membangkitkan semangat anak dan membawa anak masuk pada tema hari 
tersebut. Bernyanyi dilakukan secara klasikal terlebih dahulu kemudian secara 
individu maju ke depan kelas. Anak menyanyi lagu kesukaannya secara bebas. 
Penelitian dilakukan selama 3 hari selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan proses kegiatan bernyanyi di TK ABA Wonosari V 
dilaksanakan ketika anak berbaris di luar kelas dan ketika persiapan pulang. Anak 
diajak bernyanyi bersama, selanjutnya satu persatu diminta bernyanyi oleh 
pendidik. Ketika kegiatan inti berlangsung guru mengkondisikan anak untuk 
tenang sehingga tidak ada aktivitas bernyanyi. Kemudian proses kegiatan 
bernyanyi di TK ABA Wonosari II dilaksanakan sepanjang pembelajaran 
berlangsung. Guru menyanyikan lagu kemudian anak melanjutkan. Terkadang 
guru juga memutar musik sehingga anak belajar sambil berdendang. 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dapat dibahas beberapa 
fakta yang ada. Fakta tersebut adalah kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun 
beragam tingkatannya. Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi kreativitas 
bernyanyi anak usia 5-6 tahun di Gugus X Wonosari terdapat dalam tiga kriteria 
yaitu baik sekali, baik dan cukup. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suratno 
(2005: 40) bahwa masing-masing anak memiliki kadar kreativitas yang berbeda-
beda tergantung dengan lingkungan dan stimulus yang diterima anak. Intensitas 
dan frekuensi aktivitas beryanyi di tiap-tiap TK di Gugus X Wonosari berbeda-





membuktikan pengaruh faktor tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
secara kualitatif sehingga data yang didapat lebih mendalam. 
TK ABA Wonosari II memiliki intensitas bernyanyi paling banyak 
dibanding TK lain. Siswa di TK tersebut juga terlihat lebih percaya diri dan 
semangat melakukan berbagai kegiatan. Guru mengajak anak bernyanyi ketika 
sudah terlihat kebosanan di wajah anak didiknya. Selain itu guru juga memutar 
musik dari radio agar anak-anak tidak jenuh dengan kegiatan yang dikerjakan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Ortiz (2002: 180) yang mengatakan bahwa 
alunan suara nada-nada yang disusun berdasarkan irama tertentu dapat membantu 
pembentukan pola belajar, mengatasi kebosanan, dan menangkal kebisingan 
eksternal sehingga daya ingat semakin tajam. Pendapat tersebut menerangkan 
bahwa suara musik yang didengar maupun lagu yang dinyanyikan mampu 
mengatasi kebosanan dan membentuk pola belajar anak. 
Bernyanyi merupakan hal yang menyenangkan bagi anak-anak. Anak usia 
5-6 tahun suka sekali mendendangkan lagu yang sering mereka dengar. Dari 
penelitian ini juga terdapat fakta lain yaitu bahwa pada indikator kelancaran 
bernyanyi anak uisa 5-6 tahun mayoritas anak menduduki kriteria baik sekali. Di 
mana anak telah banyak yang mampu menyanyikan lagu secara utuh dan lancar 
serta dengan melodi juga irama yang indah dan tepat. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Andin Sefrina (2013: 86) yang mengatakan bahwa anak sudah mampu 
menyanyikan lagu yang cukup panjang dengan akurasi nada yang tepat ketika 
anak berusia 6-7 tahun. Tidak jarang pula telah kita jumpai anak-anak yang lebh 





sekolahnya. Seperti kita tahu bahwa lagu dewasa cenderung memiliki lirik yang 
panjang dan nada yang jauh dari ambitus anak, namun anak suka 
menyanyikannya. 
Selanjutnya pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi anak 
usia 5-6 tahun di TK Gugus X mayoritas masuk ke dalam kriteria baik sekali. 
Kriteria tersebut menunjukkan bahwa kreativitas anak telah tampak dimana anak 
mampu menciptakan berbagai suara, lirik, irama dan nada dengan spontan, tepat 
dan indah didengar. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Andin Safrina 
(2013: 88) yang mengatakan bahwa pada usia 2-7 tahun, anak sudah dapat 
berpikir sederhana dan dapat menghubungkan sebab akibat sehingga anak sudah 
mampu mengenali dan memainkan pola-pola nada. Permainan pola nada terlihat 
ketika dengan luwesnya anak berimprovisasi terhadap lagu yang dinyanyikannya. 
Lagu tersebut diubah-ubah irama serta ditambah liriknya sehingga berbeda dengan 
lagu aslinya. 
Terdapat banyak anak yang mampu mengubah-ubah lagu sesuka hati 
mereka. Kegiatan mengubah tersebut di antaranya adalah anak bermain ketukan, 
irama bahkan mengubah lirik lagu dengan senandung, kata, maupun kalimat yang 
berbeda dari lagu aslinya. Dengan kemampuan anak yang teridentfikasi tersebut 
bisa diatakan bahwa anak memiliki kreativitas yang baik, di mana anak mampu 
mengubah atau memperbaharui sesuatu yang telah ada menjadi sesuatu yang 
berbeda. Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Sternberg (1999: 3) bahwa 
kreativitas merupakan suatu hal yang penting baik ditinjau dari aspek individual 





sudah ada sebelumnya, untuk kemudian diperbaharui sehingga menghasilkan 
karya cipta baru (Sternberg, 1999: 3). 
Berdasarkan data hasil kuesioner diperoleh data yang menunjukkan bahwa 
mayoritas anak usia 5-6 tahun di gugus X memiliki kreativitas bernyanyi yang 
telah menduduki kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa telah memiliki karakteristik kreativitas non aptitude atau afektif seperti 
kritis bertanya tentang lagu baru yang diajarkan, spontan mengganti lirik lagu, 
mengikuti segala macam bentuk aktivitas bernyanyi, dan antusias ketika 
mendengarkan lagu baru maupun ketika bernyanyi apapun. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Anik Pamilu (2007: 16) yang memaparkan ciri anak kreatif yaitu 
memiliki sifat-sifat seperti: selalu ingin tahu, memiliki minat yang sangat luas, 
dan suka melakukan aktivitas yang keratif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data kuesioner dengan hasil 
kreativitas bernyanyi dengan kriteria baik, di mana indikator kuesioner diambil 
dari ciri afektif atau non aptitude. Sesuai dengan data tersebut menurut guru di TK 
anak antusias, suka bertanya dan kitis ketikaguru mengajarkan lagu baru.  Dengan 
demikian anak usia di TK se-Gugus X sesuai dengan ciri kreativitas yang 
dipaparkan oleh Utami Munandar (2009: 71) yaitu anak memiliki rasa ingin tahu 
yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan 
banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol dalam salah satu 





rasa humor yang luas, mempunyai daya imajinasi dan mempunyai orisinalitas 
dalam ungkapan gagasan. 
Menurut Rien Safriena (1999: 170), improvisasi adalah usaha 
memperindah lagu dengan mengubah sebagian melodi lagu kecuali intinya.  Teori 
tersebut sesuai dengan hasil observasi dimana terdapat banyak anak yang mampu 
berimprovisasi lagu-lagu yang telah diajarkan guru maupun lagu-lagu yang sering 
didengar anak dari televisi. Lagu-lagu yang sering didengar anak tersbut 
kemudian dinyanyikan berulang-ulang oleh anak dan diubah-ubah liriknya. 
Improvsasi dilakukan anak dengan cara merubah dan memperindah lagu sesuka 
hati anak. 
Anak berimprovisasi ketika bernyanyi dengan spontan. Lagu yang 
diimprof oleh anak adalah lagu-lagu yang sering mereka dengar dan nyanyikan. 
Oleh sebab itu anak mampu mengimprof lagu karena sudah menguasai lagu 
tersebut. Kemampuan mengimprof lagu tersebut termasuk dalam aktivitas kreatif 
dalam bernyanyi. Hal tersebut sesuai teori Cohen (2011: 174) yang menyatakan 
bahwa kreativitas bernyanyi adalah kemampuan mengimproviasi dan 
mengkomposisi lagu menjadi berbeda dari aslinya. 
Pembelajaran di TK Gugus X Wonosari dilakukan pendidik dengan 
bernyanyi. Terkadang pendidik memberikan informasi kepada anak dengan 
nyanyian. Misalnya pendidik ingin mengenalkan nama-nama bunga. Oleh sebab 
itu pendidik membuat lagu tentang bunga dan diajarkan kepada anak. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Campbell (2001: 217-219) bahwa bernyanyi akan 





atau rumus-rumus yang ingin dihafal dikemas dalam potongan atau kelompok 
kata, kemudian dilantunkan menggunakan irama musik. Sering anak juga 
menyanyikan kalimat-kalimat yang mengesankan atau yang ingin diingat anak.  
Menurut Jamalus (1992: 64) bahwa kemampuan bernyanyi anak dapat 
dibagi atas empat macam yaitu: a) anak bernyanyi tanpa bantuan yaitu golongan 
anak yang dapat menyanyikan nada dengan tetap dan tepat serta mampu dan mau 
bernyanyi sendiri. Selain itu anak juga mampu mempelajari lagu baru lebih cepat 
dari yang lain; b) anak bernyanyi dengan bantuan yaitu murid yang mampu 
mempelajari lagu baru namun dilakukan degan bersama-sama. c) Anak memulai 
dan mengakhiri lagu tidak tepat. d) Anak bernyanyi dalam oktaf yang salah atau 
nada yang salah. Ke-empat macam kemampuan tersebut telah sesuai dengan 
rubrik instrumen observasi dalam penelitian ini. Mengingat kemampuan 
bernyanyi dengan bimbingan guru masih dianggap sebagai tahap kemampuan 
anak, maka di dalam rubrik instrument observasi diberikan skor 5. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penelitian ini terletak pada teknk survey yang mengandalkan 
statistk sehingga mereduksi data-data kualitatif yang sebenarnya dapat 
memperkaya penjelasan sebuah pesoalan. 
















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tingkat kreativitas pada indikator flexibility (keluwesan) dalam bernyanyi 
anak usia 5-6 tahun di TK se-gugus X Wonosari termasuk dalam kriteria baik 
sekali. 
2. Tingkat kreativitas bernyanyi ditinjau dari ciri non aptitude di TK se-Gugus X  
Wonosari termasuk dalam kriteria baik. 
3. Tingkat kreativitas bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X 
Wonosari secara keseluruhan baik dari ciri aptitude maupun non aptitude 
termasuk dalam kriteria baik. 
 
B. Saran 
1. Dengan adanya penelitian ini telah dipaparkan instrumen dan data penelitian 
mengenai tingkat kreativitas bernyanyi anak usia 5-6 tahun di TK se-Gugus X 
Wonosari. Hal ini hendaknya menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi 
pembaca pada umunya.  
2. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi suatu dasar tolak ukur  kebijakan bagi 
sekolah dalam upaya pengembangan kreativitas bernyanyi siswa selanjutnya. 
3. Hasil penelitian sekiranya dapat menjadi sumber informasi dan pedoman bagi 
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RUBRIK INSTRUMEN OBSERVASI TINGKAT KREATIVITAS 
BERNYANYI ANAK USIA 5-6 (KELUWESAN) 
 
 









Anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama yaitu ketukan sesuai dengan tempo 
dan tanda birama baru secara tepat dan 
cepat tanpa bantuan orang lain 
5 
Anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama yaitu ketukan sesuai dengan tempo 
dan tanda birama baru secara tepat 
namun belum cepat tanpa bantuan orang 
lain 
4 
Anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama  ketukan sesuai dengan tempo dan 
tanda birama baru namun belum cepat 
dan tepat. 
3 
Anak mampu bernyanyi dengan mencipta 
irama  ketukan sesuai dengan tempo dan 
tanda birama baru dengan bantuan guru 
2 
Anak belum mampu bernyanyi dengan 
mencipta irama  ketukan sesuai dengan 
tempo dan tanda birama baru meski  






Anak mampu mencipta  
suara/kata/kalimat yang bernada baru  
sesuai  irama secara tepat dan cepat tanpa 
bantuan orang lain 
5 
Anak mampu mencipta 
suara/kata/kalimat yang bernada baru 
sesuai  irama secar tepat namun belum 
cepat tanpa bantuan orang lain 
4 
Anak mampu  mencipta 
suara/kata/kalimat yang bernada baru  
sesuai  irama secara meski belum tepat 
dan cepat 
3 
Anak mampu mencipta  
suara/kata/kalimat yang bernada baru 
sesuai  irama namun dengan bantuan 
guru 
2 
Anak belum mampu mencipta  
suara/kata/kalimat yang bernada baru 




































Daftar Alternatif Jawaban Angket dengan Skornya 
Alternatif jawaban Skor 
Selalu (SL) 5 
Sering (SR) 4 
Kadang-kadang (KD) 3 
Jarang (JR) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
Keterangan : 
SL : Apabila setiap kali selalu dilakukan 
SR : Apabila pernah sekali tidak melakukan 
KD : Apabila beberapa kali melakukan beberapa kali tidak 
JR : Apabila pernah melakukan meski hanya sekali 
TP : Apabila tidak pernah melakukan sama sekali 
ANGKET KREATIVITAS BERNYANYI ANAK USIA 5-6 TAHUN 
Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan apa yang anda ketahui, 
dengan memberi tanda check list () pada kolom yang tersedia! 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak pernah 
 
NAMA ANAK:______________ 
TK  :______________ 
No Aspek yang diamati SL S KD JR TP 
1. Anak menyanyikan lagu baru yang 
jarang dinyanyikan 
     
2.  Keantusiasan anak mendengarkan 
ketika diajarkan lagu baru 
     
3. Keantusiasan anak bernyanyi ketika 
diajarkan lagu baru 
     
4. Keantusiasan anak bernyanyi lebih dari 
20 lagu dalam sehari ketika sekolah 
     
5. Anak bernyanyi dengan gaya sendiri 
(tidak meniru guru/teman) 
     
6. Keberanian anak bernyanyi di depan 
kelas tanpa ditunjuk 





7. Penjiwaan anak terhadap isi lagu 
ketika bernyanyi dari awal hingga 
akhir lagu 
     
8. Anak bernyanyi dan mengganti lirik 
lagu dengan kata lain 
     
9. Anak bersenandung dengan nada-nada 
yang jarang di dengar (dadada, 
dududu, nanana, dsb.) 
     
10. Anak bernyanyi sambil berjoget 
dengan gerakan yang berbeda 
     
11. Anak mengubah tempo (cepat-lambat 
lagu)  
     
12. Anak berntanya kepada guru apabila 
belum memahami lagu 
     
13 Anak bernyanyi dengan mengubah 
dinamika (keras-lembut) lagu 
     
14 Anak bernyanyi secara harmoni 
dengan iringan musik 
     
15 Kejelasan anak berartikulasi ketika 
bernyanyi 
     
16 Anak bernyanyi sambil membuat 
bunyi-bunyi lain sebagai pengiringnya 
dengan anggota tubuh (tepuk tangan, 
hentak kaki, petik jari) 
     
17 Kemampuan anak merespontiap jenis 
musik (Misalnya: menari ketika 
mendengarkan lagu berirama cepat, 
dan mengayunkan badan ketika 
mendengarkan lagu berirama lambat) 
     
18 Anak meminta/secara spontan 
menyanyikan lagu yang berkaitan 
dengan aktivitas (menyanyi “Heli” 
ketika membicarakan hewan 
peliharaan) 
     
19 anak ikut bernyanyi dan mengucapkan 
sejumlah kata dan kalimat yang 
dikenalnya ketika mendengar lagu baru 
     
20 Kemampuan anak menjelaskan isi lagu 
yang dinyanyikannya 
     
21 Anak bergumam dengan nyanyian      
22 Anak membuat iringan lagu ketika 
bernyanyi menggunakan berbagai alat 
(benda di skitar anak) 
     
23 Anak ikut bernyanyi ketika guru/ 
teman bernyayi 





24 Anak bernyayi ketika mengerjakan 
tugas 
     
25 Anak bernyanyi ketika bermain      
26 Ketertarikan anak kepada lagu yang 
dinyanyikan guru 
     
27 Anak langsung menggerakkan badan 
ketika mendengar musik diputar 
     
28 Kemampuan anak memberi contoh 
gerakan yang sesuai dengan lirik lagu 
terhadap teman lain 
     
29 Membenarkan lirik lagu yang salah      
30 Kemampuan menirukan gerakan sesuai 
lriknya ketika anak bernyanyi 
(menirukan gerakan binatang, 
pekerjaan, dan suara) 
     
31 Kemantapan dan power anak ketika 
bernyanyi  
     
32 Bernyanyi beberapa lagu dengan tetap 
menari (berjoget) 
     
33 Keberanian anak menatap wajah 
penonton ketika bernyanyi di depan 
kelas 
     
34 Bernyanyi dengan tingginada yang 
tetap hingga akhir lagu 
     
35 Kemampuan anak menyamakan suara 
ketika bernyanyi bersama 
     
36 Keseriusan anak mendengarkan lagu 
baru 
     
37 Spontanitas anak menyanyakan suara 
asing yang didengar 
     
38 Keantusiasan anak mengikuti berbagai 
kompetisi menyanyi 
     
39 Kemampuan anak memberi contoh 
menyanyi yang benar terhadap orang 
lain 
     
40 Kemampuan berperan sebagai 
penyanyi idolanya ketika bernyanyi 




     








Instrumen Observasi Kreativitas Bernyanyi Berdasarkan Ciri Aptitude pada 
Anak Usia 5-6 Tahun 
 
TK  : 
Tanggal : 
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INSTRUMEN ASESMEN KREATIVITAS BERNYANYI ANAK USIA 5-6 
TAHUN 
TK  : ABA Ledoksari 













1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  
1 Afif           20 
2 Giga           20 
3 Sela           18 
4 Fiki           20 
5 Chel           20 
6 Zara           20 
7 Ziko           18 

















INSTRUMEN ASESMEN KREATIVITAS BERNYANYI ANAK USIA 5-6 
TAHUN 
TK  : ABA Wonosari V 













1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  
1 Sila           20 
2 Adit           18 
3 Eza           19 
4 Ais           15 
5 Dian           14 
6 Egi           20 
7 Fahri           18 
8 Fauzan           18 
9 Nuha           18 
10 Fauzi           18 
11 Chika           20 
12 Kinanti           13 
13 Ayu           12 
14 Amel           16 
15 Safira           13 
16 Sifa A           20 
17 Sifa B           20 



















INSTRUMEN ASESMEN KREATIVITAS BERNYANYI ANAK USIA 5-6 
TAHUN 
TK  : ABA Wonosari II/ B1 














1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Yusuf           18 
2 Hilal           16 
3 Deca           18 
4 Hanum           20 
5 Cinta           18 
6 Liha           20 
7 Ines           20 
8 Nino           16 
9 Aldin           12 
10 Agha           13 
11 Kayla           20 
12 Zufar           12 
13 Nisa           20 
14 Lilan           19 
15 Nabil           12 
16 Erwi           12 
17 Radyn           15 
18 Rafa           18 
19 Sifa           17 













INSTRUMEN ASESMEN KREATIVITAS BERNYANYI ANAK USIA 5-6 
TAHUN 
TK  : ABA Wonosari II/ B2 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Hana           16 
2 Alif           17 
3 Aya           17 
4 Amey           20 
5 Rama           20 
6 Faiz           20 
7 Putra           20 
8 Ilham           20 
9 Isnan           17 
10 Gibran           20 
11 Luthfi           18 
12 Andin           16 
13 Tiara           20 
14 Lita           20 
15 Raihana           13 
16 Palin           16 
17 Nasya           11 
18 Zaidan           9 
19 Kanaya           20 

























































































































































































































Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 43 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 272.26 2565.290 .773 .750 
item_2 271.95 2592.569 .637 .753 
item_3 272.00 2583.857 .667 .752 
item_4 272.98 2588.214 .628 .752 
item_5 272.51 2572.922 .761 .751 
item_6 271.93 2584.590 .676 .752 
item_7 272.79 2593.360 .760 .753 
item_8 273.02 2564.071 .832 .750 
item_9 272.95 2556.569 .781 .749 
item_10 272.47 2556.588 .828 .749 
item_11 272.86 2575.647 .732 .751 
item_12 272.72 2597.682 .599 .753 
item_13 273.09 2578.182 .823 .751 
item_14 273.05 2587.807 .695 .752 
item_15 272.79 2590.788 .653 .752 
item_16 272.07 2579.400 .707 .751 





item_18 272.53 2558.398 .807 .749 
item_19 272.23 2568.707 .787 .750 
item_20 273.02 2576.071 .800 .751 
item_21 273.09 2594.848 .663 .753 
item_22 272.30 2561.121 .734 .749 
item_23 271.91 2585.896 .733 .752 
item_24 272.47 2584.731 .674 .752 
item_25 272.53 2585.636 .684 .752 
item_26 272.00 2590.905 .629 .752 
item_27 272.37 2550.525 .840 .748 
item_28 272.77 2540.754 .902 .747 
item_29 273.35 2569.709 .793 .750 
item_30 272.63 2585.858 .660 .752 
item_31 272.65 2600.566 .503 .753 
item_32 272.81 2566.250 .778 .750 
item_33 272.49 2588.732 .624 .752 
item_34 272.63 2554.953 .844 .749 
item_35 272.60 2584.530 .797 .752 
item_36 272.02 2588.214 .626 .752 
item_37 272.70 2574.359 .692 .751 
item_38 272.65 2570.137 .751 .750 
item_39 272.98 2550.166 .889 .748 
item_40 273.12 2575.629 .729 .751 






































Pendokumentasian Proses Penelitian 



















Gambar 3 Anak-anak membuat gerakan (menari) sesuai irama dan lirik lagu 
 
 








Gambar 5 Anak-anak membuat gerakan (menari) sesuai irama dan lirik lagu tanpa 
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